IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MEMBANGUN KEMITRAAN INTERNASIONAL by MEISISKA, MEISISKA
 i 
 
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MEMBANGUN 







Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta  
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

























PROGRAM STUDI KEBIJAKAN PENDIDIKAN  
JURUSAN FILSAFAT DAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  










Percayalah kepada Tuhan dengan segenap hatimu,  








Karya kecil ini kupersembahkan untuk: 
 
 Bapakku tercinta, yang selalu mencintaiku dan mendoakanku dalam keadaan 
apapun 
 Ibuku tersayang yang sealalu mendoakanku untuk mencapai cita-citaku 
 Kakakku Rondang Feronika Gultom dan adekku Fernando Hasudungan Gultom  












Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai implentasi 
kebijakan sekolah dalam membangun kemitraan internasional di SMA Negeri 1 
Yogyakarta (Teladan) dan SMA Internasional Budi Mulia Dua (BMD). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 
ini terdiri dari kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, guru dan siswa yang 
mengikuti kegiatan kemitraan internasional. Teknik pengumpulan data mengunakan 
wawancara dan kajian dokumen. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber. Analisis data mengunakan model alir Miles dan Huberman, yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) implementasi kebijakan sekolah 
dalam membangun kemitraan internasional di SMA Negeri 1 Yogyakarta dan SMA 
Internasional Budi Mulia Dua memiliki tahapan penjalinan kemitraan, sosialisasi 
program  dan bentuk kegiatan kemitraan internasional yang tidak terlalu berbeda. 2) 
manfaat kemitraan internasional dapat mengajarkan banyak hal-hal yang positif pada 
siswa, menambah metode mengajar bagi guru,  dapat memberikan nilai lebih bagi 
sekolah dan bagi Negara adalah dapat memperkenalkan budaya negara sendiri, 
sehingga negara lain mengetahuinya. 3) faktor pendukung dan faktor penghambat 
implementasi kemitraan internasional, a) faktor pendukung dalam melakukankan 
kemitraan internasional adalah dukungan orang tua, dukungan siswa, dukungan guru, 
pihak mitra. b) faktor penghambat dalam melakukan kemitraan internasional adalah 
faktor  dana, faktor waktu, calon mitra, faktor bahasa, faktor administrasi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan 
berlangsung sepanjang hayat manusia, di manapun manusia itu berada. Dimana 
ada kehidupan manusia, disitu pasti ada pendidikan (Dwi Siswoyo, 2011:1). 
Secara individu pendidikan berfungsi menyiapkan dirinya agar menjadi 
manusia yang utuh, sehingga ia dapat menunaikan tugas hidupnya secara baik 
dan dapat hidup wajar sebagai manusia. Sedangkan fungsi pendidikan terhadap 
masyarakat salah satunya adalah fungsi direktif yang dilakukan oleh 
pendidikan sebagai agen perubahan sosial, sehingga dapat mengantisipasi masa 
depan. Selain itu pendidikan mempunyai fungsi sebagai berikut; 1) 
menyiapkan sebagai manusia, 2) menyiapkan tenaga kerja, 3) menyiapkan 
menjadi warga negara yang baik. 
 Fungsi pendidikan untuk menyiapkan manusia sebagai tenaga kerja. 
Pernyataan ini dapat dimengerti karena dalam hidup manusia pasti harus 
melakukan suatu karya demi hidupnya. Untuk dapat berkarya atau lebih khusus 
menjadi menjadi tenaga kerja yang bekerja mencari nafkah,  maka seorang 
individu harus disiapkan. Penyiapan manusia menjadi tenaga kerja ini 
dilakukan melalui pendidikan baik di sekolah maupun di luar sekolah 
(pendidikan formal maupun pendidikan informal). 
Sekolah sebagai lembaga pembaharuan (agent of change). Sekolah 
adalah tempat menjadikan manusia menjadi manusia yang mandiri. Pendidikan 
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formal atau sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang mengembangkan 
dan meneruskan pendidikan anak menjadi warga negara yang cerdas, trampil 
dan bertingkah laku baik. Sekolah merupakan lembaga sosial formal yang 
didirikan oleh negara maupun yayasan tertentu, untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Sekolah merupakan sektor yang paling strategis dalam 
pembangunan nasional, karena di dalam sekolah seorang individu akan di 
bentuk menjadi individu yang berkualitas. Sekolah sebagai lembaga 
pembaharu (agent of change), yang mengintroduksi perubahan  pengetahuan,  
cara  berpikir,  pola  hidup,  kebiasaan  dan  tata  cara pergaulan, dan 
sebagainya. Sekolah diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang terbaik, 
yang mampu bersaing di dalam negeri maupun luar negeri. Sekolah yang 
memberikan pendidikan yang berkualitas tentu akan menghasilkan lulusan 
yang berkualitas. Tetapi pada kenyataannya kualitas pendidikan di indonesia 
sangat rendah, sehingga sulit untuk bersaing di dunia pekerjaan. 
Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Hal 
ini dapat dibuktikan dalam indeks pengembangan manusia Indonesia yang 
semakin menurun. Indonesia selalu berada di tingkat menengah ke bawah. 
Menurut survei UNESCO pada tahun 2012 melaporkan bahwa Indonesia 
berada di peringkat ke-64 dari 120 berdasarkan penilaian Education 
Development Index (EDI) atau Indeks Pembangunan Pendidikan. Total nilai 
EDI itu diperoleh dari rangkuman perolehan empat kategori penilaian, yaitu 
angka partisipasi pendidikan dasar, angka melek huruf pada usia 15 tahun ke 
atas, angka partisipasi menurut kesetaraan gender, angka bertahan siswa hingga 
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kelas V Sekolah Dasar (UNESCO : 2012). The United Nations Development 
Programme ( UNDP ) tahun 2011 juga telah melaporkan Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM ) atau Human Development Index (HDI) Indonesia mengalami 
penurunan dari peringkat 108 pada 2010 menjadi peringkat 124 pada tahun 
2012 dari 180 negara. Dan pada 14 Maret 2013 dilaporkan naik tiga peringkat 
menjadi urutan ke-121 dari 185 negara. Data ini meliputi aspek tenaga kerja, 
kesehatan, dan pendidikan. Dilihat dari kasaran peringkatnya, memang 
menunjukkan kenaikan, tetapi jika dilihat dari jumlah negara partisipan, 
hasilnya tetap saja Indonesia tidak naik peringkat.  
Hal tersebut dikarenakan terdapat masalah rendahnya mutu pendidikan 
di berbagai jenjang pendidikan, baik pendidikan formal maupun informal. Hal 
itulah yang menghambat penyediaan sumber daya manusia yang mempunyai 
keahlian dan keterampilan untuk memenuhi pembangunan bangsa di berbagai 
bidang. Salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia yaitu 
pada permasalahan rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan. 
Masalah relevansi pendidikan mencakup sejauh mana sistem pendidikan dapat 
menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan. Output 
yang diharapkan dapat mengisi semua sektor pembangunan yang bermacam-
macam. Pendidikan merupakan persoalan strategis bagi suatu bangsa. 
Pendidikan yang berkualitas juga menentukan kualitas suatu bangsa, serta 
berpengaruh sangat signifikan dalam mendorong proses transformasi sosial 
menuju kehidupan yang maju, modern, dan bermartabat. Pendidikan yang 
berkualitas bukan hanya penting bagi upaya melahirkan individu dan 
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masyarakat terpelajar, akan tetapi juga menjadi bekal utama memasuki 
kompetisi global, suatu persaingan antarbangsa yang demikian ketat dan 
berpengaruh terhadap semua dimensi kehidupan. 
Sekolah di Indonesia belum siap untuk menghadapi persaingan di era 
globalisasi ini. Indonesia telah menjadi bagian dari masyarakat global sehingga 
tuntutan untuk berhubungan dengan masyarakat dunia pasti akan meningkat. 
Oleh karena itu, sejalan dengan kemajuan teknologi komunikasi, kita semakin 
sering mendengar istilah global village yaitu masyarakat dunia yang semakin 
mudah untuk saling berhubungan seperti di perkampungan. Adanya Free Trade 
Area (zona perdagangan bebas) seperti ASEAN Community 2015, CAFTA, 
AFTA, MEA  menuntut bangsa Indonesia untuk mampu berkompetisi dengan 
negara lain. Globalisasi merupakan interdependensi yang tidak simetris antar 
negara, lembaga dan aktornya. Karena itu interdependensi antar negara seperti 
tersebut lebih menguntungkan  negara yang memiliki keunggulan ekonomi dan 
teknologi. Padahal, pada awalnya globalisasi bertujuan untuk membuka 
peluang bagi negara-negara berkembang untuk meningkatkan kesejahteraannya 
melalui perdagangan global (Joseph E. Stigliz, 2003). Ciri-ciri kehidupan 
globalisasi adalah sebagai berikut: 1) Adanya kecenderungan untuk 
berintegrasi dalam kehidupan ekonomi dan kencenderungan untuk berintegrasi 
dalam kehidupan ekonomi dan kencenderungan berfragmentasi dalam 
kehidupan politik; 2) Globalisasi mewarnai seluruh kehidupan yang akan 
datang; 3) Kemajuan sains dan teknologi yang terus melaju dengan cepat akan 
mengubah secara radikal situasi dalam pasar tenaga kerja; 4) Proses 
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industrialisasi dalam ekonomi dunia makin menuju pada penggunaan teknologi 
tingkat tinggi; dan 5) Lahirnya suatu gaya hidup baru.  
Adanya globalisasi menuntut bangsa Indonesia memiliki pola tindak 
yang efektif agar bisa memanfaatkan peluang dan tidak terjerumus pada 
kehidupan negatif akibat dari pergaulan global. Saat ini tuntutan akan kualitas 
pendidikan begitu tinggi sehingga manusia tidak pernah akan mampu 
memenangkan persaingan, kecuali jika memiliki pendidikan yang telah 
diberdayakan secara optimal dan secepat mungkin serta terus dikembangkan 
semangat kemitraan dengan stakeholders.  
Kemitraan internasional menjadi penting untuk menghadapi persaingan 
dalam era globalisasi saat ini. Perluasan jaringan kemitraan pendidikan 
sangatlah dibutuhkan untuk dapat bersaing dalam dunia internasional, salah 
satunya adalah jaringan kemitraan pendidikan luar negeri. Untuk mendukung 
hal tersebut, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional 
mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 
tentang Standar Pengelolaan Pendidikan menyatakan bahwa setiap sekolah 
menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang relevan, berkaitan dengan input, 
proses, output, dan pemanfaatan lulusan. Kemitraan sekolah dapat dilakukan 
dengan lembaga pemerintah maupun nonpemerintah seperti perguruan tinggi, 
sekolah yang setara, serta dunia usaha dan dunia industri di lingkungannya. 
sekolah harus mengembangkan kerjasama dan kemitraan dengan masyarakat, 
dunia industri, dunia usaha, alumni dan satuan pendidikan lainnya di dalam 
maupun luar negeri.  
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Ada banyak manfaat yang akan didapatkan apabila  memutuskan untuk 
melakukan kerjasama dengan pihak luar negeri. Manfaat tersebut antara lain 
adalah: 1) Manfaat secara politik. Kerjasama pendidikan dapat digunakan 
untuk menunjang pelaksanaan kebijakan politik dan hubungan luar negeri yang 
di abdikan untuk kepentingan nasional, terutama untuk kepentingan 
pembangunan di bidang pendidikan, 2) Manfaat secara ekonomi. Kerjasama 
pendidikan dengan luar negeri dapat diupayakan untuk menunjang dan 
meningkatkan pembangunan ekonomi nasional, 3) Manfaat sosial-budaya. 
Kerjasama dapat digunakan untuk menunjang upaya pembinaan dan 
pengembangan nilai-nilai sosial budaya bangsa dalam upaya penanggulangan 
terhadap setiap bentuk ancaman, tantangan, hambatan, gangguan internasional, 
dalam rangka pelaksanaan pembangunan nasional, 4) Dapat digunakan untuk 
meningkatkan peranan dan citra Indonesia di forum internasional dan 
hubungan antar negara serta kepercayaan masyarakat internasional, 5) Dapat 
digunakan untuk meningkatkan alih teknologi yang relevan yang telah 
dihasilkan oleh lembaga-lembaga pendidikan dan penelitian internasional, dan 
6) Meningkatkan kualitas pendidikan melalui benchmarking dengan perguruan 
tinggi luar negeri (http://staff.uny.ac.id). 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti terhadap SMA 
Negeri 1 Yogyakarta yang biasa disebut juaga (SMA Teladan) dan SMA 
Internasional Budi Mulia Dua (BMD)  merupakan salah satu sekolah di 
Yogyakarta yang sudah menjalin kemitraan internasional. Akan tetapi 
implementasi kemitraan internasional yang dilakukan Oleh SMA Negeri 1 
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Yogyakarta dan SMA Internasional Budi Mulia Dua belum optimal. Hal 
tersebut dikarenakan kendala yang dihadapi sekolah, misalanya di SMA Negeri 
1 Yogyakarata yang kesulitan melakukan kemitraan internasional dikarenakan 
dana yang cukup besar untuk kegiatan kemitraan internasional, sedangkan 
SMA Internasional Budi Mulia Dua mengalami kendala dari pihak mitranya. 
Sekolah yang diajak bermitra terkadang tidak mau melanjutkan kemitraan pada 
periode berikutnya, sehingga sekolah harus mencari calon mitra kembali. Hal-
hal tersbut yang membuat implementasi kemitraan internasinal tidak berjalan 
dengan optimal sehinggga manfaat dari kemitraan internasional belum dapat 
dirasakan oleh sekolah.  Oleh sebab itu penilitian kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional menjadi menarik untuk melihat 
bagaimana sekolah negeri dan sekolah swasta dalam mengimplementasikan 
kebijakan kemitraan internasional. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diketahui permasalahan 
yang ada. Permasalahan  tersebut diindentifikasi sebagai berikut: 
1. Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. 
2. Rendahnya daya saing tenaga kerja di Indonesia. 
3. Sekolah belum siap menghadapi  persaingan di era globalisasi. 






C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, tidak semua masalah akan 
diteliti karena mengingat luas masalah dan keterbatasan yang ada pada peneliti. 
Permasalahan yang akan dibahas, dibatasi pada masalah implementasi sekolah 
dalam membangun kemitraan internasional. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah di atas, rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana implementasi  kebijakan di SMA Negeri 1 Yogyakarta dan 
SMA Internasional Budi Mulia Dua dalam membangun kemitraan 
internasional? 
2. Apa saja manfaat dari kebijakan sekolah dalam membangun kemitraan 
internasional? 
3. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung yang dihadapi sekolah 
dalam membangun kebijakan internasional? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui tujuan dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kemitraan internasional bagi sekolah. 
2. Untuk mendeskripsikan manfaat dari kebijakan sekolah dalam membangun 
kemitraan internasional. 
3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dari kebijakan 
sekolah dalam membangun kemitraan internasional. 
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian 
ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan dalam 
bidang kemitraan pendidikan khususnya kemitraan internasional pada 
sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti  
Sebagai wadah untuk dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh 
dari pembelajaran di perguruan tinggi dalam bentuk penelitian, sebagai 
cara bagi peneliti untuk dapat memberikan gagasan yang ilmiah, kritis 
dan sebagai tugas akhir untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. 
b. Bagi sekolah 
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi mengenai cara 











A. Hakekat Implementasi Kebijakan Pendidikan 
1. Pengertian Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan (policy) secara etimologi (asal kata) diturunkan dari 
bahasa yunani, yaitu “polis” yang artinya kota (city). Menurut Menahan, 
kebijakan berkenan dengan gagasan pengaturan organisasi dan merupakan 
pola formal yang sama-sama diterima pemerintah/lembaga sehingga dengan 
hal itu mereka berusaha mengejar tujuannya (Syafaruddin, 2008 : 75). 
 Kebijakan merupakan rekayasa sosial (social engineering). Sebagai 
sebuah rekayasa sosial, maka kebijakan dirumuskan oleh pemerintah. Tentu 
saja rumusan kebijakan ini secara esensial sesuai dengan permasalahan yang 
ada. Persoalan yang serimg terjadi adalah formulasi kebijakan sebagai 
sebuah artificial bukan permasalahan pokoknya, sehingga sering kebijakan 
tidak menyelesaikan permasalahan, bahkan sebuah kebijakan dapat 
menimbulkan permasalahan baru (Sudiyono, 2007:1).  
Menurut Anderson, kebijakan (policy) diartikan sebagai suatu arah 
tindakan yang bertujuan, yang dilaksanakan oleh pelaku kebijakan di dalam 
mengatasi suatu masalah atau urusan-urusan yang bersangkutan (Arif 
Rohman & Teguh Wiyono, 2010 :2). Sedangkan menurut Slamet P.H 
kebijakan pendidikan adalah apa yang dikatakan (diputuskan) dan dilakukan 
oleh pemerintah dalam bidang pendidikan. Kebijakan pendidikan berisi 
keputusan dan tindakan yang mengalokasikan nilai-nilai. Pengertian 
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Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proses dan hasil perumusan 
langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi, misi 
pendiidkan, dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan 
dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu (H.A.R Tilaar & 
Riant Nugroho, 2008:140).  
Kamus  Webster  mengartikan  implementasi  sebagai “to  provide  
the means for carrying out” (menyediakan sarana untuk melaksanakan 
sesuatu); to give  practical  effects  to (menimbulkan  dampak/akibat  
terhadap  sesuatu).” Berdasarkan  pengertian  diatas  dapat  dikatakan  
bahwa  implementasi  adalah bentuk  penyediaan  sarana  untuk  dapat  
melaksanakan  suatu  kebijakan  dimana implikasinya  dapat  menimbulkan  
dampak  terhadap  sesuatu  (Joko  Widodo, 2008: 86) 
Pendapat  lain  datang  dari  Joko  Widodo  (2008:  88)  yang  
menyatakan bahwa  implementasi  adalah  suatu  proses  yang  melibatkan  
sejumlah  sumber, termasuk diantaranya yaitu manusia, dana, dan 
kemampuan organisasional yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta 




















Gambar 1. Kebijakan Pendidikan dalam Filsafat dan Teori Pendidikan 
(Sumber: H.A.R Tilaar & Riant Nugroho, 2008) 
2. Kategori Kebijakan 
Dari beberapa literatur belum ditemukan adanya rincian jelas 
mengenai kebijakan. James E. Anderson (Subarsono, 2008:19-21) 
mengkategorikan kebijakan sebagai berikut: 
1) Kebijakan Substantif vs Kebijakan Prosedural 
Kebijakan substantive adalah kebijakan yang menyangkut apa yang 

























adalah kebijakan bagaimana kebijakan substantive tersebut dapat 
dijalankan. 
2) Kebijakan Distributif vs Kebijakan Regulatori vs Kebijakan Re-
Distributif 
Kebijakan distributif menyangkut distribusi pelayanan atau 
kemanfaatan pada masyarakat atau segmen masyarakat tertentu atau 
individu. Kebijakan regulatori adalah kebijakan yang berupa 
pembatasan atau pelarangan terhadap perilaku individu atau kelompok 
masyarakat. Sedangkan kebijakan re-distributif adalah kebijakn yang 
mengatur alokasi kekayaan, pendapatan, pemilikan, atau hak-hak di 
antara berbagai kelompok dalam masyarakat. 
3) Kebijakan Materian vs Kebijakan Simbolis 
Kebijakan material adalah kebijakan yang memberikan keuntungan 
sumberdaya konkrit pada kelompok sasaran. Sedangkan kebijakan 
simbolis adalah kebijakan yang memberikan manfaat simbolis pada 
kelompok sasaran. 
4) Kebijakan yang Berhubungan dengan Barang Umum (public goods) 
dan Barang Privat (private goods). 
Kebijakan public goods adalah kebijakan yang bertujuan mengatur 
pemberian barang atau pelayanan public. Sedangkan kebijakan yang 
berhubungan dengan private goods adalah kebijakan yang mengatur 




3. Siklus Kebijakan /Riset/Praktik 
Praktik pendidikan akan menyuburkan kehidupan teori pendidikan 
yang berdasarkan kenyataan serta informasi yang aktual. Tanpa praktik, 
teori pendidikan akan menjadi kurang efektif karena tidak mendapatkan 
input dari praktik pendidikan itu sendiri. Kebijakan pendidikan yang 
berlandaskan filsafat moral harus diwujudkan dalam bentuk tindakan. Oleh 
karena itu teori, riset, kebijakan dan praktik pendidikan saling berkaitan 
sangat erat (H.A.R Tilaar & Riant Nugroho 2008:178-179). Pada gambar 
berikut ditunjukkan kaitan erat antara teori riset kebijakan dan praktik 
pendidikan. 









Gambar 2. Model Kebijakan Pendidikan Berdasarkan “Evidence Infomation” 




dalam Domain Publik 
dan Domain Privat 
Kebijakan Pendidikan 










4. Aspek–Aspek yang Tercakup dalam Kebijakan Pendidikan 
Pendidikan merupakan suatu ilmu praktis yang berarti kesatuan teori 
dan praktik maka kebijakan pendidikan terletak dalam tatanan normatif dan 
tatanan deskriptif. Aspek–aspek yang tercakup dalam kebijakan pendidikan 
adalah sebagai berikut; 
1) Kebijakan pendidikan merupakan suatu keseluruhan deliberasi mengenai 
hakikat manusia sebagai mahluk yang menjadi-manusia dalam 
lingkungan kemanusiaan. Proses pendidikan sebagai proses pemanusiaan 
terjadi dalam lingkungan alam serta lingkungan sosialnya. Oleh sebab 
itu, kebijakan pendidikan merupakan penjabaran visi dan misi dari 
pendidikan dalam masyarakat tertentu. 
2) Kebijakan pendidikan dilahirkan dari ilmu pendidikan sebagai ilmu 
praksis yaitu kesatuan antara teori dan praktik pendidikan. Oleh sebab itu 
kebijakan pendidikan meliputi proses analisis kebijakan, perumusan 
kebijakan, pelaksanaan dan evaluasi. 
3) Kebijakan pendidikan haruslah mempunyai validitas dalam 
perkembangan pribadi serta masyarakat yang memiliki pendidikan itu. 
Bagi perkembangan individu, validitas kebijakan pendidikan tampak 
dalam sumbangannya bagi proses pemerdekaan individu dalam 
pengembangan pribadinya. 
4) Keterbukaan (opennes). Proses pendidikan sebagai proses pemanusiaan 
terjadi dalam interaksi sosial. Hal ini berarti bahwa pendidikan 
merupakan milik masyarakat. 
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5) Kebijakan pendidikan didukung oleh riset dan pengembangan. Suatu 
kebijakan pendidikan bukanlah suatu yang abstrak tetapi  yang dapat di 
implementasikan. 
6) Analisa kebijakan, Pendidikan buakan hanya milik pribadi atau  milik 
kelurga atau masyarakat lokal, tetapi telah meruupakan milik masyarakat 
dan milik seluruh warga negara. Oleh sebab itu, sewajarnyalah apabila 
kebijakan pendidikan dalam masyarakat medern merupakan bagian dari 
kebijakan publik. 
7) Kebijakan pendidikan pertama-tama ditujukan kepada kebutuhan peserta 
didik. Kebijakan pendidikan seharusnya diarahkan pada terbentuknya 
para intelektual organik yang menjadi agen-agen pembaruan dalam 
masyarakatnya, dalam masyarakat bangsanya dan bukan masyarakat 
sektarial. 
8) Kebijakan pendidikan berkaitan dengan penjabaran misi pendidikan 
dalam pencapaian tujuan-tujuan tertentu. Apabila visi pendidikan 
mencakup rumusan-rumusan yang umum dan abstrak, maka misi 
pendidikan lebih terarah pada pencapaian tujuan-tujuan tertentu. 
9) Kebijakan pendidikan harus berdasarkan efisiensi. Kebijakan pendidikan 
bukan semata-mata berupa rumusan verbal mengenai tingkah-laku dalam 
pelaksanaan praksis pendidikan. Kebijakan pendidikan harus 
dilaksanakan dalam masyarakat, dalam lembaga-lembaga pendidikan. 
10) Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan kekuasaan tetapi kepada 
kebutuhan peserta-didik. Telah kita lihat bahwa pendidikan sangat erat 
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dengan kekuasaan. Menyadari hal itu, sebaiknya kekuasaan itu diarahkan 
bukan mneguasai peserta didik tetapi kekuasaan untuk memfasilitasi 
dalam pengembangan kemerdekaan peserta didik. 
11) Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan intuisi atau kebijakan yang 
irasional. Kebijakan pendidikan merupakan olahan rasional dari berbagai 
alternatif dengan mengambil keputusan yang dianggap paling efisien dan 
efektif dengan memperhitungkan berbagai jenis resiko serta jalan keluar 
bagi pemecahannya. 
12) Kejelasan tujuan akan melahirkan kebijakan pendidikan yang tepat. 
Kebijakan pendidikan yang kurang jelas arahnya akan mengorbankan 
kepentingan peserta didik. 
13) Kebijakan pendidikan diarahkan bagi pemenuhan kebutuhan peserta 
didik dan bukan kepuasan birokrat.  
B. Hakekat Kemitraan Internasioanl 
1. Pengertian Kemitraan Internasional 
Menurut Sentanoe Kertonegoro (Nana Rukmana, 2006: 60), 
kemitraan adalah kerjasama yang saling menguntungkan antara pihak, 
dengan menempatkan kedua pihak dalam posisi sederajat. Dalam kemitraan 
ini mengandung pengertian kegiatan kerjasama yaitu derajat upaya sesuatu 
pihak untuk memenuhi keinginan pihak lain. Keteguhan, yaitu derajat upaya 
sesuatu pihak untuk memenuhi keinginan sendiri. kolaborasi yaitu situasi 
dimana masing-masing pihak dalam konflik ingin memenuhi sepenuhnya 
kepentingan semua pihak. Mengakomodasi yaitu kesediaan salah satu pihak 
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dalam konflik untuk menempatkan kepentingan lawannya diatas 
kepentingannya sendiri. Dilihat dari perspektif etimologi, kemitraan 
diadaptasi dari kata partnership, yang berasal dari kata partner. Berdasarkan 
pemaparan tersebut maka kemitraan dapat diartikan sebagai bentuk 
persekutuan antara pihak yang terlibat, dua ataupun lebih dimana terjdi 
suatu bentuk ikatan kerjasama yang didasari atas kesepakatan dalam suatu 
usaha, tujuan tertentu untuk mendapatkan hasil yang diharapkan (Ambar 
Teguh Sulistiyani, 2004:129).  
Menurut Tilaar, dengan kerjasama maka sumber-sumber yang 
tersedia akan saling melengkapi sehingga terjadi efisiensi di dalam sistem 
pendidikan tinggi nasional. Tony Lendrum mendefinisikan kemitraan yang 
strategis sebagai: kerjasama jangka panjang yang didasarkan saling percaya 
antar lembaga yang bermitra dan memberikan manfaat bagi semua institusi 
yang bermitra. Sedangkan menurut Chip R.Bell, kemitraan yang kuat yakni 
kemitraan yang berdasarkan kepercayaaan, tujuan bersama, kejujuran, dan 
keseimbangan (Nana Rukmana, 2006). 
Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 31 Tahun 2014, tentang kerja sama penyelenggaraan dan 
pengelolaan pendidikan oleh lembaga asing dengan lembaga pendidikan 
Indonesia disebutkan di dalam pasal 20 ayat 1 bahwa kerja sama 
pengelolahan pendidikan dilaksanakan pada jalur formal dan nonformal. 
Pada pasal 22 ayat 3 disebutkan bentuk dari kerja sama akademik 
yang akan dilakukan; (1) pertukaran pendidik dan tenaga kependidikan, (2) 
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pertukaran peserta didik, (3) pemanfaatan sumber daya, (4) penyelenggaraan 
program kembaran, (5) penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler, (6) kerja 
sama lain yang dianggap perlu, selanjutnya pada ayat 4 disebutkan bentu-
bentuk kerja sama non-akademik; (1) kontrak manajemen, (2) 
pendayagunaan dan, (3) penggalangan dana, (4) pembagian jasa dan royalti 
atas kekayaan intelektual, (5) penyelenggaraan program pemagangan 
peserta didik, (6) penyelenggaraan ujian internasional, dan (7) kerja sama 
lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  
Pada pasal 21 dijelaskan tujuan dari kerja sama yaitu: (1) untuk 
meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan anak usia dini, pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan satuan pendidikan nonformal; (2) 
memperluas jaringan kemitraan untuk kepentingan satuan pendidikan: dan 
(3) menyelenggarakan satuan pendidikan atau berbasis keunggulan lokal. 
2. Konsep dan Prinsip Kemitraan 
Dalam mewujudkan kemitraan yang baik terdapat sejumlah prinsip, 
nilai (value), dari konsep dasar yang harus diperhatikan. Prinsip yang sangat 
penting dan tidak dapat ditawar-tawar dalam menjalin kemitraan adalah 
saling percaya antar institusi/lembaga yang bermitra. Adapun nilai (value) 
yang diperlukan yakni karakteristik atau kualitas SDM untuk mencapai visi 
dan misi organisasi. Hal ini seringkali berbeda dalam relisasinya disetiap 
organisasi, karena tatkala nilai bersama (share values) dapat dirumuskan 
bersama, tetapi dalam prakteknya masing-masing organisasi sering 
melanggar prinsip-prinsip yang sangat fudamental. Konsep atau ide yang 
20 
 
dilaksanakan oleh masing-masing mitra seharusnya didasarkan pada strategi 
bersama (sharing strategy), visi bersama (shared or joint vision). Sehingga 
masing-masing institusi yang bermitra memiliki tanggung jawab bersama    
(Nana Rukmana, 2006 : 60). 
Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 130-131) menyatakan ada beberapa 
model kemitraan, dimana model kemitraan tersebut diilhami dari fenomena 
biologis, yaitu: 
1) Pseudo partnership, atau kemitraan semu.  
Kemitraan semu merupakan sebuah persekutuan yang terjadi antara dua 
pihak atau lebih tetapi tidak melakukan kerjasama secara seimbang. 
Didalam model ini, pihak-pihak yang terlibat dalam kemitraan belum 
tentu mengetahui substansi yang mereka lakukan dalam bermitra. 
2) Mutualism partnership, atau kemitraan mutualistik.  
Kemitraan ini merupakan kemitraan yang dilakukan antara dua pihak 
atau lebih dimana diantara pihak-pihak yang bermitra sama-sama 
menyadari tujuan dari kemitraan yang mereka lakukan, pihak-pihak yang 
bermitrapun saling bekerjasama satu sama lain. 
3) Conjugation partnership, atau kemitraan melalui peleburan dan 
pengembangan.  
Didalam kemitraan ini, pihak-pihak yang bermitra melakukan peleburan 
satu sama lain untuk mendapatkan masukan, dimana masukan yang 
mereka dapatkan dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
mereka setelah pihak-pihak yang bermitra sudah tidak bermitra lagi. 
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Selain model kemitraan diatas, Ambar Teguh Sulistiyani 
(2004:131-132), menyatakan ada beberapa model kemitraan yang dapat 
diilhami dari fenomena kerja sama antar organisasi, diantaranya yaitu: 
1) Subordinate union of partnership, kemitraan ini terjadi antara dua 
pihak atau lebih yang memiliki status, kemampuan atau kekuatan yang 
sangat berbeda. Pada model ini tidak terjadi keseimbangan antara 
pihak yang saling bermitra sehingga menyebabkan tidak adanya 
sharing satu sama lain. 
2)  Linear union of partnership, kemitraan yang terjadi pada model ini 
adalah adanya persamaan secara relatif antara pihak-pihak yang 
bermitra. Kesamaan yang terjadi dapat berupa tujuan, atau misi, 
besaran usaha atau organisasi, status maupun legalitas. 
3) Linear collaborative of partnership,kemitraan ini disebut sebagai 
kerjasama secara linier karena lebih menekankan pada visi-misi yang 
saling melengkapi, tetapi tidak dilihat dari besaran ataupun kekuatan 
pihak yang bermitra. Pada model ini pihak-pihak yang bermitra berada 
pada garis lurus dan tidak saling tersubordinasi. 
Konsep yang dilaksanakan oleh masing-masing mitra didasarkan 
pada strategy bersama (sharing strategy), visi bersama (shared or joint 
vision), “common goals and performance indicator”, dengan demikian 
pihak yang bermitra akan selalu memegang tanggung jawabnya (Nana 

























  Gambar 3. Konsep dan Prinsip Kemitraan 
  (Sumber: Nana Rukmana, 2006:61) 
 
 
Dalam menjalin kemitraan, pihak-pihak yang saling bermitra 
harus mampu menunjukkan sikap dan perilakunya dengan tindakan yang 
positif. Hal ini nantinya akan mempermudah dalam mencapai tujuan 
kemitraan. Beberapa sikap dan perilaku yang baik dalam kemitraan 
menurut Allan R. Cohen dan David L. Branford (Nana Rukmana, 2006: 
78-79) adalah: 
1) Memiliki kesetiaan pada kemitraan dan disertai pendapat yang mampu 
mendahulukan keuntungan menyeluruh dari setiap unit kerja. 
2) Menghargai adanya perbedaan sudut pandang dan budaya masing-
masing partner mitra. Dapat menggunakan perbedaan keahlian 
sebagai sumber pembelajaran dan kreativitas. 
Principles       Values 
Faimess  Leadership 
Trust                           Customer satisfaction 
Faith                      Stakeholder wealth 
Integrity                     Friendship 
Honesty          Cooperation/coolaboration 
Equality                       Innovation 
Human dignity              Technology 
Service           Safety/Health/Environment 
Excellence           Teamwork 






Concepts       Practices 
Shared vision/mission    Paradigm shift  
Common goals/objectives   Porfitable growth 









3) Harus saling menjunjung sikap lapang dada. Harus memberikan 
kebebasan kepada masing masing mitranya selama tidak mengganggu 
unit kerja. 
4) Memiliki dugaan yang baik atau positive thinking terhadap kesalahan 
yang dilakukan rekan mitra. 
Suatu organisasi kemitraan yang efektif ditentukan oleh tiga 
elemen penting, yaitu lingkungan (environment), proses (process), dan 
manusia (people). Suatu lingkungan dapat memberikan batasan pada 
pihak-pihak yang melakukan kemitraan satu sama lain dalam 
mengoperasikan kegiatan yang mereka sepakati. Apapun yang mereka 
lakukan tentunya akan dipengaruhi oleh faktor budaya organisasi, strategi 
dan struktur organisasi kemitraan serta kondisi tempat mereka melakukan 
aktivitas. Suatu lingkungan yang baik dan prosesnya yang efektif, belum 
tentu berhasil mencapai suatu tujuan kemitraan tanpa di dukung dari 
partisipasi orang-orang yang tepat baik dalam perseorangan maupun 
dalam bentuk tim (Nana Rukmana, 2006: 88).  
C. Penelitian Relevan 
Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Dr. Siti Irene Astuti Dwiningrum, M.Si (2014) “Modal Sosial dan 
Kemitraan Sekolah”. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Siti Irene Astuti Dwiningrum, 
M.Si (2014) yang berjudul “Modal Sosial dan Kemitraan Sekolah”. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan deskriptif 
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kualitatif dengan setting penelitian dua sekolah bertaraf intenasional, 
sekolah negeri, sekolah swasta. Subyek penelitian adalah kepala sekolah, 
guru dan humas sekolah. Analisis data dalam penelitian ini adalah 
pengumpulan data lapangan. Kedua, mereduksi data berarti membuat 
rangkuman, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, 
mencari tema dan pola, serta membuang yang dianggap tidak perlu. Ketiga, 
setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah panyajian 
(display) data. Trianggulasi data dilakukan dengan pengulangan kembali 
terhadap informasi yang diperoleh melalui berbagai metode, sumber data, 
waktu, maupun setting.  
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: pertama, modal sosial 
yang dimiliki oleh sekolah meliputi kepercayaan sebagai unsur penting yang 
mendorong masyarakat untuk orangtua menyekolahkan anak-anak mereka; 
norma sosial sebagai unsur penting untuk dapat menyelenggarakanproses 
pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan di sekolah; jaringan 
sosial sebagai unsur penting untuk sekolah melakukan kerjasama dengan 
pihak lain dalam mendukung proses  pengelolaan dan pembelajaran; 
summber daya yang akuntabel sebagai unsur penting untuk dapat 
menggerakan semua peran sosial sekolaah dan bersikap proaktif sebagai 
unsur penting untuk merespon perubahan dan tuntutan. Kedua, kemitraan 
sekolah dapat mendukung proses perbaikan kualitas. Dalam membangun 
kemitraan, sekolah melakukan dengan beberapa cara/ sebagai berikut: studi 
banding bertemu dalam seminar, membuat MOU, melalui kegiatan MGMP, 
25 
 
mediasi oleh pemerintah, membuat program kerja secara bersama. Setiap 
sekolah ada akan memilih cara membangun kemitraan sesuai dengan situasi 
dan kondisi sekolah. Secara khusus, penelitian ini belum mengungkap 
dengan detail tentang efek dari cara membangun kemitraan tersebut di atas 
dengan keberlangsungan kemitraan. Ketiga, peran modal sosial dalam 
membangun kemitraan sekolah tergantung dengan implementasi PACTS. 
Dengan PACTS proses kemitraan sekolah dapat berjalan lebih optimal. 
Implementasi PACTS dapat digunakan untuk mengembangkan kemitraan 
sekolah dalam perbaikan mutu sekolah, dan di sisi lain dapat digunakan 
untuk  meminimalisis potensi konflik dalam penerapan PACTS tak dapat 
dipisahkan dengan peran modal sosial. Bahkan aspek-aspek yang terkait 
dengan PACTS adalah unsur-unsur yang dimiliki oleh modal sosial. 
Kemitraan dapat dibagnun oleh sekolah jika ada kekuatan modal sosial. 
2. Broto Seno (2013) “Pelaksanaan Kemitraan Pendidikan Untuk 
MahasiswaStrata Satu (S1) Di Universitas Negeri Yogyakarta”. 
  Penelitian yang dilakuakan oleh Broto Seno (2013) yang berjudul 
“Pelaksanaan Kemitraan Pendidikan Untuk MahasiswaStrata Satu (S1) Di 
Universitas Negeri Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini terdiri dari satu orang wakil rektor 
bidang hubungan kerja sama dan mitra kerja, dua orang staf bidang 
internasional dan kemitraan, empat orang wakil dekan bidang 
kemahasiswaan, sembilan orang mahasiswa S1, dan tiga orang mahasiswa 
asing program kemitraan. Teknik pengumpulan data menggunakan 
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wawancara dan kajian dokumen. Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber. Analisis data menggunakan model alir Miles dan 
Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kemitraan 
pendidikan luar negeri untuk mahasiswa S1 di UNY memenuhi enam dari 
sembilan indikator keberhasilan strategis kemitraan. Enam indikator 
tersebut adalah long-term, strategic, mutual trust, sustainable competitive 
advantage, mutual benefit for all the partners, dan separate and positive 
impact. Indikator yang belum tercapai adalah cooperative development, 
successful, dan world class/best practice. Hasil ini diperoleh berdasarkan 
pembahasan empat rumusan masalah, yaitu: 1) Implementasi dan 
perkembangan kemitraan pendidikan luar negeri sudah berjalan cukup baik, 
namun belum maksimal; 2) Manfaat pelaksanaan kemitraan pendidikan luar 
negeri adalah memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, pengalaman 
perbandingan secara institusi kepada setiap fakultas, dan meningkatkan 
jaringan kemitraan pendidikan UNY menuju World Class University; 3) 
Tindak lanjut kemitraan pendidikan luar negeri adalah melakukan strategi 
pengembangan melalui peningkatan pengelolaan kemitraan; 4) Faktor 
pendukung kemitraan pendidikan luar negeri adalah dukungan dari UNY, 
mitra UNY dan masyarakat. Faktor penghambat kemitraan pendidikan luar 





D. Kerangka Berfikir 
Sekolah di Indonesia belum siap untuk menghadapi persaingan di era 
globalisasi ini. Data yang dilaporkan The World Economic Forum Swedia 
(2000), Indonesia memiliki daya saing yang rendah, yaitu hanya menduduki 
urutan ke-37 dari 57 negara yang disurvei di dunia. oleh karena itu pemerintah 
melalui Kementrian Pendidikan Nasional mengeluarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 
Pendidikan menyatakan bahwa setiap sekolah menjalin kemitraan dengan 
lembaga lain yang relevan, berkaitan dengan input, proses, output, dan 
pemanfaatan lulusan. Kemitraan sekolah dapat dilakukan dengan lembaga 
pemerintah maupun nonpemerintah seperti perguruan tinggi, sekolah yang 
setara, serta dunia usaha dan dunia industri di lingkungannya. sekolah harus 
mengembangkan kerjasama dan kemitraan dengan masyarakat, dunia industri, 
dunia usaha, alumni dan satuan pendidikan lainnya di dalam maupun luar 
negeri.  
Sekolah diharapkan dapat mebangun kemitraan untuk menghasilkan 
output sesuai dengan tuntutan saat ini. Konsep yang dilaksanakan oleh sekolah 
yang bermitra sebaiknya didasarkan pada strategy bersama (sharing strategy), 
visi bersama (shared or joint vision), “common goals and performance 
indicator”, dengan demikian pihak yang bermitra akan selalu memegang 
tangung jawabnya. Karena didalam membangun kemitraan sekolah yang 
bermitra harus menyepakati mengenai prinsip, nilai, konsep dan praktek dari 
kemitraan itu sendiri sebelum kemitraan itu dibangun. 
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Kemitraan internasional menjadi penting untuk menghadapi persaingan 
dalam era globalisasi saat ini. Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia No. 31 Tahun 2014, tentang kerja sama 
penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan oleh lembaga asing dengan 
lembaga pendidikan Indonesia. Telah diatur mengenai prosedur, bentuk dan 
tujuan dari menjalin kemitraan internasional. Harapan pemerintah dengan 
adanya peraturan tersebut dapat membantu sekolah untuk mengasilkan lulusan 
yang berkualitas dan dapat bersaing dalam dunia internasional. 
SMA Negeri 1 Yogyakarta yang biasa disebut juaga (SMA Teladan) 
dan SMA Internasional Budi Mulia Dua (BMD) merupakan salah satu sekolah 
di Yogyakarta yang sudah menjalin kemitraan internasional. Akan tetapi 
implementasi kemitraan internasional yang dilakukan Oleh SMA Negeri 1 
Yogyakarta dan SMA Internasional Budi Mulia Dua belum optimal, sehinggga 











Secara umum kerangka berpikir yang dibangun dalam penelitian ini 


















Gambar 4. Kerangka Berpikir 
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Bentuk Kemitraan Internasional 
 Pertukaran Pendidik Dan Tenaga 
Kependidikan 
 Pertukaran Peserta Didik 
 Pemanfaatan Sumber Daya 
 Penyelenggaraan Program Kembaran 
 Penyelenggaraan Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
 Kerjasama Lain Yang Dianggap Perlu 
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E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang dibangun dalam 
penelitian ini, maka pertanyaan penelitiannya adalah: 
1. Bagaimana kebijakan sekolah dalam membangun kemitraan internasional? 
2. Bagaimana sekolah dalam menjalin kemitraan dengan calon mitranya? 
3. Bagaimana sekolah dalam mensosialisasikan program kemitraan tersebut? 
4. Apa saja bentuk dari kemitraan internasional yang pernah dilakukan 
sekolah? 
5. Bagaimana  prinsip dalam membangun kemitraan internasional ? 
6. Bagaimana konsep dalam membangun kemitraan  internasional? 
7. Bagaimana nilai yang terkandung dalam membangun kemitraan 
internasional? 
8. Bagaimana praktek dalam membangun kemitraan internasional? 
9. Apa saja manfaat dari kebijakan kemitraan internasional? 








A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan 
yang menekankan pada makna, penalaran, defenisi situasi tertentu, dan 
meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kejadian sehari-hari (Jonathan 
Sarwono, 2006: 257). Suharsimi Arikunto (2005: 234) mengatakan penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan apa adanya mengenai 
sesuatu variabel, gejala atau keadaan. 
 Tujuan peneliti menggunakan pendekatan ini dikarenakan ingin 
mengetahui secara mendalam mengenai kebijakan sekolah dalam membangun 
kemitraan internasional, manfaat kemitraan internasional untuk sekolah, tindak 
lanjut pelaksanaan kebijakan sekolah dalam membangun kemitraan 
internasional, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kebijakan 
sekolah dalam membangun kemitraan internasional di sekolah. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Yogyakarta yang 
berlokasi di Jalan Hos. Cokrominoto No.10 Wirobrajan, kota Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta dan di SMA Budi Mulia Dua, yang berlokasi di 
Panjen, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 





C. Sumber Data 
Dalam penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, maksudnya adalah 
data dapat berupa gejala-gejala yang dikategorikan ataupun dalam bentuk lain, 
misalnya foto, dokumen, serta catatan-catatan lapangan saat penelitian 
dilakukan (Jonathan Sarwono, 2006:259). Pada penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan sumber data. 
Peneliti memilih menggunakan teknik purposive sampling, karena purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
terntentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud adalah orang yang dianggap 
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang 
diteliti (Sugiyono, 2014 : 219). 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam 
terhadap pihak-pihak terkait dan kajian dokumen yang relevan dengan 
penelitian. Penelitian ini ditujukan kepada kepala sekolah yang membuat 
kebijakan, beberapa guru dan siswa yang pernah mengikuti kemitraan 
internasional. Sumber data utama yang diperoleh dicatat melalui catatan 
tertulis, maupun melalui alat perekam. 
D. Instrumen Penelitian 
Di dalam penelitian kualitatif , yang menjadi instrumen penelitiannya 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga 
harus di “validasi”  seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian 
yang selanjutnya terjun ke lapangan. Kedudukan peneliti kualitatif sebagai 
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human instrument, berfungsi menempatkan fokus peneliti, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, analisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2014 : 222). 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknink pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Dalam penelitian, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi 
yang alamiah), sumber data primer, dan tekni pengumpulan data lebih banyak 
pada observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi (Sugiyono, 2014 : 
224) 
Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri secara langsung 
kelapangan dengan tahapan: 
1. Teknik Wawancara 
Suharsimi Arikunto (2002: 202), berpendapat bahwa secara garis besar ada 
dua macam pedoman wawancara, yaitu: 1) wawancara tidak terstruktur, 
yaitu wawancara yang dilakukan dengan memuat garis besar yang akan 
ditanyakan dalam penelitian. Didalam pedoman wawancara ini sangat 
dibutuhkan kreativitas dari pewawancara karena pewawancara nantinya 
akan menjadi pengemudi dari jawaban responden; 2) wawancara terstruktur, 
yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci. Pewawancara 
hanya membutuhkan tanda check pada nomor yang sesuai. Adapun 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
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wawancara tidak terstruktur (mendalam) untuk mendapatkan bentuk-bentuk 
informasi dari para respondensecara lebih luas dan mendalam. 
2. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumentasi merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif (Sugiyono, 2014:240).  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sinntesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2014: 244). 
Miles and Huberman (Sugiyono, 2014:246), mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data 





1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, sedangkan data yang tidak perlu di buang, 
Sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah direkduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data, dalam 
penelitian kulaitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan 
hubungan antara kategori,dan dipenilitian ini yang digunakan dalam 
penyanjian datanya adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut. 
3. Conclusion Drawing / Verification (Penarikan Kesimpulan & Verifikasi) 
Menrut Miles And Hubermen (Sugiyono, 2014:252) langkah ketiga dalam 
analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal. kesimpulan dalam penelitan kualitatif 





G. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian merupakan bagian yang sangat 
penting, hal ini dilakukan untuk melihat apakah data yang diperoleh memiliki 
tingkat kredibilitas yang tinggi dan dapat dipertanggung jawabkan oleh 
peneliti. Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data triangulasi. 
Triangulasi dalam keabsahan data diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 
Triangulasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara cross-check dari 
berbagai sumber penelitian (Sugiyono, 2014: 274). 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Sekolah dan Hasil Penelitian SMA Negeri 1 Yogyakarta 
1. Profil Sekolah SMA Negeri 1 Yogyakarta 
a. Sejarah SMA Negeri 1 Yogyakrata 
Semula SMA Negeri 1 Yogyakarta bernama "Algernere 
Midlebaar School" (AMS) Afdelling Yogyakarta yang kemudian 
menjadi SMA A. Pada Tahun 1957 oleh Pemerintah Republik 
Indonesia (dengan surat keputusan Nomor 12607/a/c tertanggal 16 
Desember 1957) SMA I/A dan SMA 2 A dilikuidasi menjadi SMA 
Teladan yang menempati gedung di Jalan Pakuncen atau Jalan 
H.O.S. Cokroaminoto 10 Yogyakarta. 
Berdasarkan SK Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
Nomor 097atL I3/QIKpts11995 tanggal 24 Mei 1995 SMA I 
Yogyakarta ditunjuk sebagai Sekolah Unggulan yang kemudian 
tahun 1998 disempurnakan dengan sebutan SMA Berwawasan 
Keunggulan. Mulai tahun 2001/2002 berdasarkan SK Dirjen 
Dikdasmen Depdiknas RI Nomor 511 /C / Kp / MN 2002 
melaksanakan program percepatan akselerasi pendidikan. Dengan 
SK 4180 / ditunjuk sebagai Sekolah Model Budi pekerti. 
b. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Yogyakrata 
Adapun Visi Misi SMA Negeri 1 Yogyakrata dapat 
dijabarkan sebagai beriku: 
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1) Visi   
Terwujudnya sekolah yang mampu menghasilkan 
keluaran yang berakar budaya bangsa, berwawasan 
kebangsaan, dan bercakrawala global. 
2) Misi SMA Negeri 1 Yogyakrata 
a) Mengembangkan kemampuan akademik bercakrawala 
global dengan penerapan dan pengembangan kurikulum 
yang berlaku, baik kurikulum lokal, nasional, maupun 
kurikulum global. 
b) Mengembangkan kedisiplinan, kepemimpinan serta 
ketaqwaan melalui berbagai kegiatan kesiswaan baik 
melalui organisasi siswa, kegiatan ekstrakurikuler, 
keagamaan, maupun kegiatan lain yang berakar budaya 
bangsa. 
c) Mengedepankan sikap berkompetisi yang sportif melalui 
berbagai bidang dan kesempatan dengan mengedepankan 
semangat kebangsaan. 
d) Menanamkan keteladanan dan budi pekerti melalui 
pengembangan kultur sekolah yang sesuai dengan norma 
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2. Hasil Penelitian SMA Negeri 1 Yogyakarta 
a. Implementasi Kebijakan Sekolah dalam Membangun Kemitraan 
Internasional 
Kebijakan sekolah merupakan suatu strategi khusus yang harus 
diputuskan kepala sekolah untuk mencapai visi dan misi sekolah. 
Salah satu bentuk kebijakan yang telah dibuat SMA Negeri 1 
Yogyakarta untuk memcapai salah satu visi dan misinya adalah 
sekolah memutuskan untuk melakukan kemitraan internasional.  
Dalam implementasi kemitraan internasional di SMA Negeri 1 
Yogyakarta melibatkan sumber daya yang dimiliki oleh SMA Negeri 
1 Yogyakarta seperti sumber daya manusia dan dana. Implemetasi 
kemitraan internasional di SMA Negeri 1 Yogyakarta meliputi 
beberapa tahapan mulai dari tahap penjalinan kemitraan , tahap 
sosialisasi program kemitraan dan bentuk kegiatan kemitraaan 
internasional. 
1) Penjalinan Kemitraan Internasional 
Dalam membangun suatu kebijakan kemitraan internasional 
biasanya mempunyai prosedur dalam menjalin kemitraan sebagai 
pedoman tertulis yang digunakan untuk mengerakan dan 
mendorong semua pihak yang bermitra untuk mencapai tujuan 
dari kebijakan kemitraan internasional.  Membangun kemitraan 
internasional tidak terlalu sulit, jika para pembuat kebijakan 
kemitraan memahami prosedur dalam menjalin kemitraan 
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internasional. Proses penjalinan kemitraan yang akan dilakukan 
terkadang tergantung pada calon mitranya, hal tersebut 
merupakan kesepakatan antara pihak yang saling bermitara.  
Dalam membangun kemitraan internasional SMA Negeri 1 
Yogyakarta mempunyai prosedur penjalinan kemitraan  yang 
telah disepakati oleh pihak bermitra. Dalam hal ini  kedua pihak 
yang bermitra pertama-tama yang harus dilakukan adalah  saling  
mengenal antara pihak yang bermitra, setelah saling mengenal 
kemudian kedua pihak harus saling mengkomunikasikan niatnya 
untuk menjalin kemitraan, sehingga kedua pihak yang akan 
bermitra mencapai kata sepakat untuk menjalin kemitraan, dan 
pada akhirnya kedua pihak dapat menjalin kemitraan. Kemitraan 
yang dijalin oleh pihak yang bermitra harus diikat oleh MoU. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan bapak MM selaku wakil kepala 
sekolah dibidang kesiswaan, dan didukung oleh bapak DO selaku 
wakil kepala sekolah dibidang humas. 
Berikut pernyataan bapak MM: 
Kemitraan internasional dijalin atas kesepakatan kedua 
pihak yang bermitra. Kemitraan tersebut diikat dengan 
MoU, terkadang kemitraan dijalin melalui komunikasi 
antara guru disini dengan guru yang ada luar negeri, setelah 
itu guru yang bersangkutan memberitahukan kepada kepala 
sekolah jika kepala sekolah bersedia diajak bermitra, maka 
MOU akan dibuat, kemudian MoU akan disepakati oleh 
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Didukung oleh bapak DO: 
 
Pada dasarnya dalam melakukan kemitraan internasional 
adalah harus saling mengenal dengan lembaganya dulu, 
setalah itu bagaimana dengan prosesnya tergantung 
kesepakatan bersama. Pembuatan MoU adalah bentuk 
perjanjian yang telah di sepakati anatara pihak yang 
bermitra. (02.27/05/15) 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa prosedur 
dalam menjalin kemitraan internasional terlebih dahulu harus 
saling mengenal, kedua pihak yang akan bermitran dapat memulai 
tahap pengenalanan melalui siapa saja yang menjadi anggota 
sekolah. Setelah itu kedua pihak yang akan bermitra harus saling 
sepakat satu sama yang lain, dan membuat perjanjian yang biasa 
disebut dengan MOU. Surat perjanjian atau MOU harus di 
disepakati oleh kedua pihak yang bermitra. Seperti yang 














Gambar 5: Penjalinan Kemitraan 
        (Sumber: Diolah dari Hasil Wawancara)  




Kedua pihak siap 
bermitra 
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Dari bagan diatas dapat dijelaskan bahwa prosedur 
penjalinan kemitraan tidaklah begitu rumit. Pada tahap awalnya 
setiap calaon mitra dapat bertukar informasi dengan siapa saja 
yang menjadi warga sekolah. Setalah pertukaran informasi atau 
dapat juga dikatakan tahap pengenalan, calon mitra dapat 
berkunjung ke sekolah untuk memastikan informasi yang 
diterima. Kepala sekolah menyetujui diadakannya kemitraan. 
Setalah itu pada tahap terakhir calon mitra harus membuat MOU 
(Memorandum of Understanding). Prosedur tersebut berlaku juga 
untuk sebaliknya, ketika sekolah SMA Negeri 1 Yogyakarta yang 
menjadi calon mitranya. 
2) Sosialisasi Program Kemitraan Internasional  
Kebijakan yang telah dibuat oleh sekolah untuk membantu 
sekolah dalam mencapai visi dan misi, dapat dikatakan berhasil 
atau tidaknya kebijakan tersebut tergantung pada pelaksanaan 
kebijakaan itu sendiri. Pada pelaksanaan kebijakan kemitraan 
internasional di SMAN 1 Yogyakarta pada umumnya memiliki 
cara yanag sama dengan sekolah-sekolah yang lain dalam 
melaksanakan kebijakan kemitraan internasional. SMAN 1 
Yogyakarta dapat dikatakan berjalan dengan maksimaal. hal 
tersebut dapat dilihat dari antusiame siswa dalam mengikuti 
program tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bapak 
MM selaku wakil kepala sekolah dibidang kesiswaan, dan 
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didukung oleh bapak DO selaku wakil kepala sekolah dibidang 
humas. 
Berikut pernyataan bapak MM 
Dalam pelaksanaannya kebijakan kemitraan internasional 
Sekolah terlebih dahulu mensosialisasikannya, setelah itu 
sekolah menyeleksi setiap siswa yang mau berpartisipasi. 
Setiap siswa yang memenuhi semua persayaratan dapat 
mengikuti program tersebut, persayaratannya beruapa: 
siswa mampu menanggung biaya kegiatan sendiri, siswa 
dapat berkomunikasi dengan bahasa inggris, dan terkadang 
ada yang mengharuskkan siswa untuk menulis esay 
mengenai budayanya. (03.28/05/15) 
 
Didukung oleh bapak DO 
Pada umumnya kita terlebih dahulu mensosialisasikan 
setiap progaram yang ada dalam kemitraan internasional. 
Setelah itu anak yang mendafatar harus memenuhi 
persayaratan yang telah di tentukan. Penyaringan pun 
dilakukan , setiap anak yang lulus seleksinya akan di 
tetapkan sebagai peserta program tersebut. (03.27/05/15) 
 
 
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan kebijakan kemitraan internasional di SMAN 1 
Yogyakarta sudah dilaksanakan sesuai prosedur. Dengan adanya 
sosialisasi bagi siswa tidak menutup kemungkinan bagi semua 
siswa untuk mengikuti program tersebut. Setelah sosialisasi 
dilakukan pihak sekolah pun melakukan penyaringan untuk 
mendapatkan peserta program tersebut yang benar-benar siap baik 
secara akademik maupun finansial. Penyaraingan yang dilakukan 
pihak sekolah berupa tes wawancara dan menulis esay mengenai 
negaranya sendiri. Kemudian pihak sekolah akan mengumumkan 
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siswa yang akan menjadi perwakilan sekolah dalam program 
tersebut. 









Gambar 6. Pelaksanaan Kemitraan Internasional 
        (Sumber: Diolah dari Hasil Wawancara) 
 
3) Bentuk kegiatan Kemitraan Internasional 
Kebijakan sekolah dalam membangun kemitraan  pada 
dasarnya mempunyai banyak program atau kegiatan yang dapat 
menunjang peningkatan mutu sekolah. Bentuk kegiatan tersebut 
merupakan bentuk nyata dari kebijakan tersebut. Pada dasarnya 
SMAN 1 Yogyakarta dapat dikatakan memiliiki bentuk kegiatan 
kemitraan internasiomal yang hampir sama dengan sekolah lain. 
Kegiatan yang telah dilakukan berdasarkan atas persetujuan 
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Berikut pernyataan bapak MM 
Kegiatan yang dilakukan oleh SMAN 1 Yogyakarta berupa; 
pertukaran pelajar, pertukaran guru, perlombaan, 
homestaay dan menjadi center cambrid.  Pertukuran pelajar 
baru beberapa bulan telah di lakukan. Kita mengirim siswa 
ke jepang untuk mengikuti proses pembelajran disana 
selama seminggu. Dan kebetulan juga  3 bulan yang lalu 
kita menerima pertukaran guru di SMAN 1 yogyakarta. 
Guru tersebut bernama anabel, dia mnegajarkan siswa 
untuk lancar berbahasa inggris. SMAN 1 di percaya sebagai 
center cambrid, dimana setiap siswa dapat melakukan ujian 
cambrid 2 kali dalam setahun. Hal ini sangat 
menguntungkan untuk siswa yang ingin melanjutkan 
pendidikannya di universitas luar negeri yang memberikan 
persyaratan harus memiliki sertifikat cambrid. Oleh karena 
hal tersebut SMAN1 membuk kelas cambrid. Sister school 
dengan thailand guru  kita kirim ke sana, terus mereka pun 
berkunjung ke sekolah kita, jadi saling mengunjungi. 
(04.28/05/15) 
Didukung oleh bapak DO: 
 
kegiatan yang selama ini kita lakukan dalam membangun 
kemitraan internasional berupa pertukaran pelajar dengan 
belanda jepang dan cina. pertukaran guru, leadearship camp 
di singapura. (04.27/05/15) 
Diperkuat oleh ES: 
 
kegitan  yang saya ikuti adalah saya mengikuti kelas 
cambridge yang telah lama diadakan sekolah sejak tahun 
2010. Program ini ditujukan bagi siswa yang akan 
mengambil ujian internasional; Cambridge International 
Examination (CIE). Sebagai Cambridge Center, SMA N 1 
Yogyakarta memfasilitasi siswa agar mendapatkan 
bimbingan lebih. (01.28/05/15) 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa SMA N 1 
Yogyakarta telah melakukan berbagai kegiatan yang telah 
disepakti bersama oleh pihak yang bermitra.  Bentuk kegitan yang 
telah dilakaukan SMA N 1 Yogyakarta berupa; Pertukaran 
  
  46  
 
pendidik, Pertukaran peserta didik, Perlombaan ditingkat 
internasional, dan Sebagai Cambridge Center.  
b. Manfaat Kemitraan Internasional 
Kebijakan kemitraan internasional sangat memberikan 
manfaat yang begitu besar bagi seluruh elemen sekolah mulai dari 
siswa, guru bahkan berdampak bagi sekolah. SMA Negeri 1 
Yogyakarta dapat merasakan manfaat yang sama dari kebijakan 
kemitraan internasional.  
Berikut pernyataan bapak MM 
Bagi siswa manfaat dari kebijakan tersebut adalah siswa 
mendapat wawasan yang baru, ilmu yang bertambah dan  
lebih percaya diri. Siswa dapat menerapakan apa yang di 
dapatnya dari kegitan tersebut di sekolah. Untuk sekolah 
Nama sekolah akan terangkat. Bagi guru, guru mendapat 
metode pembelajaran yang baru. (05.28/05/15) 
 
 
Didukung oleh bapak DO 
Memotivasi anak untuk melanjutkan kuliah di negera lain, 
mungkin di Yogyakrta SMAN 1 YK yang terbaik ketika dia 
pergi keluar negeri anak akan melihat kalau masih ada 
sekolah yang lebih baik lagi. Sehingga hal tersebut 
mengajarkan kepada anak supaya jangan sombong dan cepat 
puas diri. Manfaat lainya akan membuka wawasan si anak. 
Bagi sekolah dapat bermanfaat untuk meningkatkan 
akreditasi sekolah, dan manfaat bagi negara adalah 
mempererat tali persaudaraan. (05.27/05/15) 
 
Diperkuat oleh DH 
 
Bagi saya banyak manfaat yang telah saya dapatkan dari 
kegiatan tersebut. Saya lebih mandiri, lebih disiplin, kegiatan 
tersebut banyak membuat saya termotivasi untuk 
menlanjutkan pendidikan keluar negeri. (01.28/05/15) 
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Diperkuat oleh ES 
 
Manfaatnya ketika saya masuk dalam kelas tersebut saya 
mendapat sertifikat cambridge , dengan bagitu saya akan 
lebih mudah untuk melanjutkan pendidikan saya di unversitas 
luar negeri. (02.28/05/15) 
    
Dapat disimpulkan dari paparan narasumber diatas, bahwa 
kebijakan kemitraan internasional yang di lakukan oleh SMA Negeri 
1 Yogyakarta dapat  memberikan manfaat bagi siswa, guru, sekolah 
dan Negara.  
1) Untuk  Siswa  
Dengan mengikuti kegiatan kemitraan internasional  tersebut 
adalah wawasan siswa bertambah, siswa dapat lebih mandiri, 
siswa menjadi lebih disiplin, tidak sombong, mendapat sertifikat 
cambrige, paling penting siswa menjadi termotivasi untuk 
melanjutkan kuliah diluar negeri.  
2) Untuk Guru 
Bagi guru manfaat dalam melakukan kebijakan kemitraan 
internasional adalah guru mendapat metode pembelajaran yang 
baru.  
3) Bagi Sekolah 
Manfaat kebijakan kemitraan internasional bagi sekolah adalah 
sekolah mendapat nilai tambah sehingga nama sekolah akan 
terangkat, dan salah satu faktor untuk meningkatkan akreditasi 
sekolah,  karena melakukan kebijakan kemitraan internasional. 
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4) Bagi Negara 
Manfaat kebijakan kemitraan internasional bagi Negara adalah 
dapat memperkenalkan budaya negara sendiri, sehingga Negara 
lain mengetahuinya. 
c. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Membangun 
Kemitraan Internasional 
Dalam melakukan kebijakan  kemitraan internasional tentu 
memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor 
pendukung adalah segala bentuk yang dapat memperlancarkan 
pelaksaan kebijakan kemitraan internasional, begitu juga 
sebaliknya faktor penghambat merupakan hal-hal yang dapat 
menghambat pelaksanaan kebijakan kemitraan internasional. 
Dalam hal ini SMA Negeri 1 Yogyakarta memiliki faktor-faktor 
pendukung dan memiliki faktor-faktor penghambat. 
1) Faktor Pendukung dalam Membangun Kemitraan Internasional 
Dalam melakukan kebijakan kemitraan internasional ini 
SMA Negeri 1 Yogyakarta mempunyai beberapa faktor 
pendukung yang dapat membantu memperlancar pelaksanaan 
kebijakan kemitraan internasional. Berikut hasil wawancara 
mengenai faktor pendukung kebijakan kemitraan internasional  
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Berikut pernyataan bapak MM 
Sumber daya manusia yang dimiliki SMAN 1 yang 
unggul. Karena anak yang sekolah di sini pintar-pintar. Di 
dukung oleh semua guru dan komite, orang tua yang 
sangat mendukung. (06.28/05/15) 
 
Didukung oleh bapak DO 
Dalam melakukan kebijakan kemitraan internasional pada 
umumnya Semuanya mendukung,mulai dari guru, orang 
tua dan anak .dan terlebih lagi karena anak-anak senang 
mengikuti kegiatan tersebut. (06.27/05/15) 
 
Diperkuat oleh DH 
Menurut saya, faktor dukungan dari orang tua yang paling 
utama sehingga saya dapat mengikuti kegitan tersebut. 
Faktor dukungan guru yag selalu membantu saya ketika 
kita ketinggalan matapelajaran, faktor pendukung para 
alumni yang peduli dengan adek-adek kelasnya. 
(02.28/05/15) 
 
   
Dapat disimpulkan dari hasil wawancara beberapa 
narasumber bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam 
melakukan kemitraan internasional di SMA Negeri 1 Yogyakarta 1 
sebagai berikut; 
a) Siswa  
Siswa  yang unggul di SMA Negeri 1 Yogyakarta  dapat 
menjadi faktor pendukung. Sekolah tidak perlu kuatir mengenai 
bagaimana siswa beradaptasi, bagaimana siswa menerima 
pembelajaran ketika para siswa melakukan pertukaran ke suatu 
negara. Sumber daya yang unggul membuat sekolah sering 
memenangi perlombaan yang bertaraf internasional.  
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b) Dukungan guru 
Para guru senantiasa membatu para siswa untuk 
mengurus segala ururasan adminitrasi mulai dari sebelum 
sampai sesudah kegitan tersebut berakhir. Guru juga membantu 
siswa yang ketinggalan pelajaran karena mengikuti kegiatan 
tersebut. 
c) Dukungan Orang Tua 
Motivasi dan semangat dari orang tua membuat siswa 
menjadi semangat dalam mengikuti kegiatan ini. Orang tua tidak 
hanya menddukddung secara moral saja tetapi orang tua 
mendukun g juga melalui materi. Dukungan orang tua sangat 
membantu karena dalam kegiatan kemitraan internasional 
sekolah memutuskan bahwa dana dalam kegitan tersebut di 
tanggung oleh siswa. Oleh karena itu peran orang tua sangat 
dibutuhkan.  
d) Dukungan Pihak Mitra 
Dukungan pihak mitra membuat pelaksanakan kemitraan 
internasional ini berjalan baik. Pihak mitra yang begitu peduli 
sehingga memberikan informasi yang diperlukan untuk 
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2) Faktor Penghambat dalam Membangun Kemitraan International 
Dalam melakukan kemitraan internasional setiap sekolah 
yang melakukan pasti tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
menjadi penghambat dalam melakukan kemitraan internasional. 
Dalam hal ini SMA Negeri 1 Yogyakarta memiliki beberapa 
faktor penghambat yang sama. Berikut adalah pemaparan dari 
hasil wawancara mengenai faktor penghambat dalam melakukan 
kemitraan internasional. 
Berikut pernyataan bapak MM 
Kebijakan dari pemerintah mengenai adminitrasi. 
Pembimbing yang akan menjadi pembimbing anak selama 
melakukan kegiatan tersebut, kesulitan mengurus surat 
izin. Kadang guru malas untuk mengurus masalah 
adminitrasi. Faktor penghambat yang utama adalah dana, 
tetapi bisa kita minimalkan batuan dari alumni. Terkadang 
guru dan siswa kewalahan dalam membagi waktu karena 
banyaknya yang akan diurus. (07.28/05/15) 
 
Didukung oleh bapak DO 
Menurut saya yang menjadi penghambat utama adalah 
waktu, jangan sampai hal tersebut akan menggangu 
pelajaran anak di sekolah. Dana juga menjadi faktor 
penghambat karena sekolah tidak mengalokasikan dana 
khusus kegiatan tersebut. (07.27/05/15) 
 
Didukung oleh DH 
 
Faktor penghambat yang paling utama adalah waktu, 
karena ketika kita mengikuti kegiatan tersebut kita harus 
meluangkan waktu untuk melengkapi segala 
adminitrasinya, dan harus mengikuti segala tesnya. Hal 
tersebut membuat saya kewalahan dalam membagi waktu. 
Biaya yang mahal membuat saya terkadang berpikir untuk 
mengikuti kegiatan tersebut. (03.28/05/15) 
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Kesimpulan dari hasil wawancara di atas salah satu yang 
menjadi faktor penghambatnya sebagai berikut; 
a) Waktu 
Lamanya waktu yang diperlukan dalam melakukan 
kemitraan internasional membuat sekolah untuk berfikir dalam 
melakukan kegiatan kemitraan internasional. Dapat dilihat mulai 
dari mempersiapkan segala administrasi sampai pada kegiatan 
selesai melakukan kegiatan kemitraan internasional memakan 
waktu yang cukup lama.  
b) Dana  
Dana yang diperlukan untuk melakukan kegiatan 
kemitraan internasional sangat mahal, sehingga membuat 
beberapa siswa untuk berfikir kembali untuk mengikuti kegiatan 
tersebut. Hal tersebut juga yang membuat sekolah lebih selektif 
dalam memilih calon mitranya. Sekolah biasanya memilih calon 
mitra yang sesuai dengan kesanggupan dana yang dimiliki 
sekolah.  
c) Kendala Sistem Adminitrasi  
Kendala sistem adminitrasi sering membuat guru 
kewalahan, karena guru harus mengurus surat izin kedinas 
pendidikan. Faktor-faktor tersebut yang membuat SMA Negeri 
1 Yogyakarta terkendala dalam melakukan kemitraan 
internasional.  
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B. Profil dan Hasil Penelitian SMA Internasional Budi Mulia Dua  
1. Profil Sekolah SMA Internasional Budi Mulia Dua  
a. Sejarah SMA Internasional Budi Mulia Dua  
SMA (Sekolah Menengah Atas) Internasional Budi Mulia 
Dua (BMD) dirancang untuk meneruskan dan sebagai kelanjutan 
dari model pembelajaran di lingkungan Perguruan Budi Mulia Dua 
yang diselenggarakan pada tingkat Kelompok Bermain (Play 
Group), TK (Taman Kanak-Kanak), SD (Sekolah Dasar) dan SMP 
(Sekolah Menengah Pertama). Model yang berbasiskan pada nilai-
nilai toleransi, kedisiplinan positif, kelugasan (assertiveness), 
relijiusitas, seni dan sportivitas sebagai praktik ini menekankan 
pada penghargaan siswa sebagai individu yang unik. Dalam model 
pembelajaran semacam ini, setiap individu siswa dibantu untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan potensi dan minat yang dia 
miliki.  
b. Visi, Misi dan Tujuan SMA Internasional Budi Mulia Dua  
Adapun Visi Misi SMA Internasional Budi Mulia Dua 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Visi  
Mewujudkan civitas sekolah yang berlogika kritis, 
berintelegensial sosial, memiliki nilai-nilai universalisme Islam, 
dan berkesadaran sebagai warga dunia 
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2) Misi  
o Mengembangkan proses pembelajaran yang 
menyeimbangkan kemampuan logika dan intelegensia social 
o Menanakan nilai-nilai universal islam sebagai bagian untuk 
membentuk sivitas sekolah yang berkesadaran sebagai warga 
dunia. 
3) Tujuan  
o Menghantarkan siswa untuk masuk ke perguruan tinggi 
terkemuka di dalam dan di luar negeri 
o Menjadi bagian dari generasi baru muslim global 
o Memfasilitasi pengembangan minat dan bakat siswa melalui 
kelas keahllan khusus. 
2. Hasil Penelitian SMA Budi Mulia Dua Internasional 
a. Kebijakan Sekolah dalam Membangun Kemitraan Internasional 
Kebijakan sekolah merupakan suatu strategi khusus yang 
harus diputuskan kepala sekolah untuk mencapai visi dan misi 
sekolah tersebut. Para pembuat kebijakan yang ada disekolah 
membuat berbagai macam kebijakan  untuk mencapai visi dan misi 
yang telah ditetapkan oleh sekolah tersebut. Salah satu bentuk 
kebijakan yang telah dibuat SMA Internasional Budi Mulia Dua 
untuk memcapai salah satu visi dan misinya, sekolah memutuskan 
untuk melakukan kemitraan internasional. 
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Dalam implementasi kemitraan internasional di SMA 
Internasional Budi Mulia Dua melibatkan sumber daya yang 
dimiliki oleh SMA Internasional Budi Mulia Dua seperti sumber 
daya manusia dan dana. Implemetasi kemitraan internasional di 
SMA Internasional Budi Mulia Dua meliputi beberapa tahapan 
mulai dari tahap penjalinan kemitraan, tahap sosialisasi program 
kemitraan dan bentuk kegiatan kemitraaan internasional. 
1)  Penjalinan Kemitraan Internasional 
Dalam membangun suatu kebijakan kemitraan 
internasional   biasanya mempunyai prosedur sebagai pedoman 
tertulis yang digunakan untuk mengerakan dan mendorong 
semua pihak yang bermitra untuk mencapai tujuan dari 
kebijakan kemitraan internasional. Menjalin kemitraan 
internasional tidak terlalu sulit, jika para pembuat kebijakan 
kemitraan memahami prosedur dalam menjalin kemitraan 
internasional. Prosedur yang akan dilakukan terkadang 
tergantung calon mitranya, hal tersebut merupakan 
kesepakatan antara pihak yang saling bermitara.  
Dalam menjalin kemitraan internasional SMA 
Internasional Budi  Mulia Dua mempunyai prosedur yang telah 
disepakati dengan pihak yang bermitra. Dalam hal ini  kedua 
pihak yang bermitra pertama-tama yang harus dilakukan 
adalah  sama-sama  harus saling saling mengenal, setelah 
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saling mengenal barulah kedua pihak memberikan gambaran 
kemitraan yang akan di lakukan dan kedua pihak harus 
mencapai kata sepakat, kemudian  kedua pihak dapat menjalin 
kemitraan. Kemitraan yang dijalin oleh pihak yang bermitra 
harus diikat oleh MOU. Hal tersebut sesuai dengan apa yang 
dikatakan beberapa narasumber. 
Berikut pernyataan Ibu AN 
Awalnya kita harus ketuk pintu lebih dahulu. Dulu 
pengurus sering ke luar negeri bersama  pak Amin dan 
ibu Amin. Pengurus ke  sekolah-sekolah yang sudah di 
agendakan untuk diajak menjalin kemitraan. Pengurus 
melakukan komunikasi dengan sekolah yang dituju, 
kalau kedua pihak setuju barulah kita bikin MOU. 
(02,05/05/15) 
 
Berikut pernyataan Ibu SR 
Untuk lebih jelasnya saya kurang tahu, tapi kemitraan 
yang dijalin harus diikat dengan MOU, pada awalnya 
ketua yayasan sering  melakukan studi banding diluar 
negeri, sehingga mereka mempunya teman untuk diajak 
bermitra. Setelah mereka menemukan teman untuk 
diajak bermitra, barulah kita mengurus MOUnya setelah 
itu kita mempersiapkan semuanya. (02,13/05/15) 
 
Didukung oleh bapak IK 
Prosedur dalam melakukan kemitraan internasional 
pastinya kita harus terikat dengan yang namanya MOU. 
Terlebih dahulu kita mnecari teman untuk di ajak 
bermitra, biasanya hal tersebut dilakukan oleh ketua 
yayasan setelah itu ketika semuanya uda sama-sama 
setuju kita lanjutin dengan MOU, setlah pembuatan 
MOU kita mendiskusikan perjanjian tersebut, dan pada 
ahkirnya kita sama2 melaksanakannya.(02,13/05/15) 
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Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa prosedur 
dalam melakukan kemitraan internasional terlebih dahulu 
harus saling mengenal dengan cara saling bertukar informasi, 
selanjutnya melakukan kunjungan untuk memastikan segala 
informasi yang ada. Setelah itu kedua pihak yang akan 
bermitra memutuskan untuk menjalin kemitraan atau tidak, dan 
yang terakhir membuat perjanjian yang biasa disebut dengan 
MOU. Surat perjanjian atau MOU harus di setujui kedua pihak 















Gambar 7. Penjalinan Kemitraan 
      (Sumber: Diolah dari Hasil Wawancara)  
  
Dari bagan diatas dapat dijelaskan bahwa prosedur 
penjalinan kemitraan tidaklah begitu rumit. Pada tahap 
awalnya setiap calaon mitra dapat bertukar informasi dengan 
Calon mitra Pengurus 
yayasan   




Kedua pihak siap 
bermitra 
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melalui pengurus yayasan. Setalah pertukaran informasi atau 
dapat juga dikatakan tahap pengenalan, calon mitra dapat 
berkunjung ke sekolah untuk memastikan informasi yang 
diterima. Setelah calon mitra berkunjung kesekolah atau secara 
tidak langsung calon mitra melakukan observasi disekolah, 
kepala sekolah menyetujui diadakannya kemitraan. Setalah itu 
pada tahap terakhir calon mitra harus membuat MOU 
(Memorandum of Understanding). Prosedur tersebut berlaku 
juga untuk sebaliknya, ketika SMA Internasional Budi Mulia 
Dua yang menjadi calon mitranya. 
2)  Sosialisasi Program Kemitraan Internasional  
Kebijakan yang telah dibuat oleh sekolah untuk 
membantu sekolah dalam mencapai visi dan misi, dapat 
dikatakan berhasil atau tidaknya kebijakan tersebut tergantung 
pada pelaksanaan kebijakaan itu sendiri. Pada pelaksanaan 
kebijakan kemitraan internasional di SMA Internasional Budi 
Mulia Dua memiliki cara yanag sama dengan sekolah-sekolah 
yang lain dalam melaksanakan kebijakan kemitraan 
internasional. SMA Internasional Budi Mulia Dua dapat 
dikatakan berjalan dengan maksimal. hal tersebut dapat dilihat 
dari antusiame siswa dalam mengikuti program tersebut.  
Didukung oleh ibu AN  
SMA Budi Mulia memang memfasilitas setiap anak yang 
ingi melakukan kegiatan keluar negeri baik pertukran 
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pelajar, mengikuti perlombaan dll. Hal tersebut terlihat 
dari komitmen sma budi mulia yang selalu terbuka 
terhadap semua bentuk kemitraan internasional, tak 
jarang juga mereka yang mencari sekolah untuk di ajak 
bermitra. Setiap berhak mengikuti kegitan tersebut, oleh  
karena diadakan tes untuk menyaring siswa yang berhak 
ikut dan sudah memenuhi persayratan yang telah di 
tentukan.(03,05/05/15) 
Didukung oleh ibu SR 
 
Dalam pelaksanaannya, sebagai guru kita menyiapkan 
segala bentuk adminitrasinya, mulai dari tiket pesawat 
sampai ngrusin tempat tinggal disana. Pada awalnya kita 
mensosialisasikan kegiatan yang kita akan lakukan, 
ketika semua anak sudah tahu, kita melakukan 
penyeleksian, bagi anak yang telah memenuhi 
kriterianya, dia berhak untuk mengikuti kegiatan 
tersebut. (03,13/05/15) 
 
Didukung oleh bapak IK 
 
Pada pelaksanaannya, saya sebagai guru akan dipilih 
oleh kepala sekolah untuk mendapingi peserta didik yang 
akan kita berangkatkan. Pada awalnya terlebih dahulu 
kita melakukan sosialisasi untuk dapat diketahui oleh 
semua siswa, karena kegiatan tersebuat semua siswa 
mempunyai kesempatan yang sama untuk mendapatkan 
kesempatan. Setelah itu kita melakukan penyaringan. 
Kita memilih beberapa siswa karene mereka sudah lolos 
melewati beberapa tes yang telah kita buat. Setelah itu 
kita mempersiapkan semuanya yang berhubungan 
dengan kegiatan yang akan kita lakukan disana. 
(03,13/05/15) 
 
Diperkuat oleh TK 
Sekolah terlebih dahulu mensosialisasikannya kepada 
siswa, siswa yang maua ikut harus mendafatar terlebih 
dahulu, setelah melakukan pendaftran kita di wawancara 
oleh pihak sekolah, setelah kita lulusan tes wawancara 
kita di bantu oleh pihak guru untuk melengkapi setiap 
berkas. Setelah semua berkas telah selesai, kita 
melakukan latihan budaya, karena disana kita akan 
melakukan pertunjukan budaya. (01,13/05/15) 
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Dari penjalasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan kebijakan kemitraan internasional di SMA 
Internasional Budi Mulia Dua sudah sangat baik. Dengan 
adanya sosialisasi bagi siswa tidak menutup kemungkinan bagi 
semua siswa untuk mengikuti kegiatan program tersebut. 
Setelah sosialisasi dilakukan pihak sekolahpun melakukan 
penyaringan untuk mendapatkan peserta program tersebut yang 
benar-benar siap baik secara akademik maupun finansial. 
Penyaringan yang dilakukan pihak sekolah berupa tes 
wawancara dan menulis esay mengenai negaranya sendiri. 
Kemudian pihak sekolah akan mengumumkan siswa yang akan 
menjadi perwakilan sekolah dalam program tersebut. 









Gambar 8. Pelaksanaan kemitraan internasional 
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3)   Kegiatan yang dilakukan dalam Kemitraan Internasional 
Kebijakan sekolah dalam membangun kemitraan pada 
dasarnya mempunyai banyak program atau kegiatan yang 
dapat menunjang peningkatan mutu sekolah. Bentuk kegiatan 
tersebut merupakan bentuk nyata dari kebijakan tersebut. Pada 
dasarnya SMA Internasional Budi Mulia Dua dapat dikatakan 
memiliki bentuk kegiatan yang beragam. Kegiatan yang telah 
dilakukan berdasarkan atas persetujuan kedua pihak yang 
bermitra. 
Berikut pernyataan ibu AN  
Homestay, bentuk homestay itu tahun ini kita kirim 
siswa ke sana, tahun depan mereka yang datang. 
Sedangkan kegiatan yang lain seperti, Cultural 
Performance, Science Fair. (04,05/05/15) 
Didukung oleh ibu SR 
 
Kegiatannya kemitraan internasional biasanya  berupa 
homestay, Cultural Exchange dan Science Fair. 
(04,13/05/15) 
 
Didukung oleh bapak IK 
 
Pertukaran budaya, pertukaran pelajar, dan kita bisa 
membuat mereka mengenal kebudayaan lain sehingga 
merekka bisa menghargai budaya sendiri. (04,13/05/15) 
 
Diperkuat oleh TK 
Saya mengikiuti kegiatan homestay di Jepang, dimana 
saya tinggal di housefam yang telah di tetentukan. Saya 
mengikuti semua kegiatan mereka, sehingga saya 
memahami budaya mereka. Tetapi ketika kita akan 
melakukan workshop kita pindah kota dan akan tinggal 
di hotel. Dalam workshop tersebut kita masuk kelas dan 
saya merasa cara pengajar tersebut menyampaikan 
  
  62  
 
materi lebih interaktif sehingga kita tidak bosen, kita 
juga langsung belajar dengan bendanya langsung, 
sehingga kita cepat untuk memahaminya. (02,13/05/15) 
 
Diperkuat oleh MN 
Saya mengikuti kegiatan Japan Super Science Fair. 
Japan Super Science Fair bentuk kegiatannya, dimana 
kita akan memperesentasi penelitian kita. Dan saya juga 
mengikuti homestay yang di adakan oleh salah satu 
universitas di Jepang, kegiatanya berupa kita tinggal di 
tempat housefam yang telah di pilihkan oleh universitas 
tersebut, setiap housefam mendapat satu anak, jadi kita 
gak bergerombol. (01,13/05/15) 
 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa SMA 
Internasional Budi Mulia Dua telah melakukan berbagai 
kegiatan yang telah disepakti bersama oleh pihak yang 
bermitra. Bentuk kegitan yang telah dilakukan SMA 
Internasional Budi Mulia Dua sebagi berikut; Cultural 
Exchange, Summer Camp Guangzhou, Homestay & Cultural 
Exchange, Japan Super Science Fair.  
 
b. Manfaat Kemitraan Internasional 
Kebijakan kemitraan internasional sangat memberikan 
manfaat yang begitu besar bagi seluruh elemen sekolah mulai dari 
siswa, guru bahkan berdampak bagi sekolah. Berikut pernyataan 
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Berikut pernyataan ibu AN  
Membuat anak semakin mandiri dan berpikir kritis. Bagi guru 
dapat menambah tekni mengajar yang lebih inovtif yang 
dapat di contoh dari negera yang di kunjungi. Untuk sekolah 
dapat meningkatkan kualitas sekolah. (05,05/05/15) 
 
Didukung oleh ibu SR 
 
Manfaatnya banyak, untuk siswa banyak terutama siswa 
dapat belajar budaya. Sesuatu yang terlihat  bangat 
bagaimana mengahargai orang tua, bagaimana menghargai 
teman, kalau budaya barat itukan jika kita berbicara yang lain 
mendengarkan, budaya tepat waktu, budaya kebersihan, 
bahkan kereta  telat 1 sampai 2 menit itu jarang, biasanya 
tepat waktu. Belajar beradaptasi dan hidup dengan orang lain, 
belajar toleransi. Manfaatnya untuk guru, biasanya sama, 
guru juga belajar tentang budaya mereka. Mungkin 
tambahannya mengetahui tekni pembelajran yang berbeda. 
Melihat kelebihan cara mengajar disana untuk dapat di 
terapkan di sekolah. (05,13/05/15) 
 
Didukung oleh bapak IK 
 
Untuk siswa, mereka menjadi pribadi yang berpikiran yang 
terbuka, mereka bisa mengnal budaya orang lain sekaligus  
budayanya. Mengalami hidup bersama yang memberikan 
mereka nilai tambah. Untuk sekolah mendapat nilai tambah , 
sekolah sudah menjadi berwawasan internasional. 
Memberikan image yang bagus juga untuk sekolah, bawah 
sekolahsangat terbuka dan siap menjadi bagian dunia. 
(05,13/05/15) 
 
Diperkuat oleh TK 
Manfaat dari kegiatan tersebut adalah saya lebih berpikir 
kritis, saya lebih termotivasi untuk melanjutkan pendidikan di 
sana, dan saya dapat belajar lebih disiplin dari mereka. 
(03,13/05/15) 
 
Diperkuat oleh MN 
Manfaat yang saya dapatkan dari kegiatan tersebut, saya 
dapat belajar budaya mereka dan saya juga belajar lebih 
menghargai budaya sendiri. Rasa percaya diri saya juga mulai 
bertambah. (02,13/05/15) 
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Dapat disimpulkan dari paparan narasumber diatas, bahwa 
kebijakan kemitraan internasional yang di lakukan olehS MA 
Internasional Budi Mulia Dua dapat  memberikan manfaat bagi 
siswa, guru, sekolah dan Negara.  
1) Untuk Siswa 
Dengan mengikuti kegiatan dari kebijakan tersebut siswa 
dapat lebih mandiri, siswa dapat belajar disiplin yang 
sesungguhnya, rasa percaya diri siswa lebih bertambah, 
berfikir kritis terhadap segala hal yang ada dalam 
lingkungannya, siswa dapat mengenal budaya lain dan lebih 
menghargai budya sendiri, paling penting siswa menjadi 
termotivasi untuk melanjutkan kuliah di luar negeri.  
2) Untuk Guru 
Bagi guru manfaat dalam melakukan kebijakan 
kemitraan internasional adalah guru mendapat metode 
pembelajaran yang baru, guru juga merasa lebih percaya diri 
dalam mengajar.  
3) Bagi Sekolah  
Manfaat kebijakan kemitraan internasional bagi sekolah 
adalah sekolah mendapat nilai tambah karena melakukan 
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4) Bagi Negara 
Bagi Negara manfaat kebijakan kemitraan internasional 
adalah untuk memperkenalkan budaya negara sendiri, sehingga 
banyak Negara mengetahuinya. 
c.  Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam 
Membangun Kemitraan Internasional 
Dalam melakukan kebijakan  kemitraan internasional tentu 
memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor 
pendukung adalah segala bentuk yang dapat memperlancarkan 
pelaksaan kebijakan kemitraan internasional, begitu juga 
sebaliknya faktor penhghambat merupakan hal-hal yang dapat 
menghambat pelaksanaan kebijakan kemitraan internasional. 
Dalam hal ini SMA Internasional Budi Mulia Dua memiliki faktor-
faktor pendukung dan memiliki faktor-faktor penghambat dalam 
melaksanakan kebijakan kemitraan internasional.  
1)  Faktor Pendukung dalam Membangun Kemitraan Internasional 
Dalam melakukan kebijakan kemitraan internasional ini 
SMA Internasional Budi Mulia Dua mempunyai beberapa 
faktor pendukung yang dapat memabantu memperlancar 
pelaksanaan kebijakan kemitraan internasional. Berikut hasil 
wawancara mengenai faktor pendukung kebijakan kemitraan 
internasional  dengan beberapa narasumber  
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Berikut pernyataan ibu AN  
Faktor pendukung adalah guru yang mengurus urusan 
adminitrasi siswa. Orang tua yang selalu mendukung 
setiap kegitan, siswa yang sangat antusias dalam 
mengikuti kegitan tersebut. (06,05/05/15) 
Didukung oleh ibu SR 
 
Faktor pendukungnya suport dari seluruh elemen 
sekolah, lalu dukungan dari orang tua, karena tidak 
semua siswa bisa ikut karena ada seleksi dan tambahan 
biaya yang harus dibayar, sekolah yang di ajak bermitra 
menyambut kita dengan baik, merupakan salah satu fator 
pendukung. (06,13/05/15) 
 
Didukung oleh bapak IK 
 
Orangtua yang ingin anaknya memiliki wawasan yang 
luas, sekolah, minat siswa. (06,13/05/15) 
 
Diperkuat oleh TK 
Guru yang telah mendampingin dan telah membantu 
dalam pengurusan semua berkas, pihak sekolah yang 
telah mewadahi keingin kita untuk belajar di luar negeri, 
orang tua yang telah mendukung penuh. (04,13/05/15) 
 
Diperkuat oleh MN 
Yang menjadi faktor pendukung adalah orang tua yang 
telah bersedia mengeluarkan dana sehingga kegitan ini 
berlangsung, guru yang sering menginfokan tentang 
kegiatan yang berhubungan dengan luar negeri, dan guru 
juga yang mengurusi semua urusan adminitrasi kita 
sehingga mempermudah kita. (03,13/05/15) 
   
Dapat disimpulkan dari hasil wawancara beberapa 
narasumber bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam 
melakukan kemitraan internasional di SMA Internasional Budi 
Mulia Dua sebagai berikut; 
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a) Pengurus Yayasan 
Pengurus yayasan yang selalu mencari lembaga 
ataupun sekolah untuk diajak bermitra. pengurus yayasan 
yang selalu berusaha membuka networking sehingga 
sekolah dapat melakukan kemitraan internasional. 
b) Dukungan Orang Tua  
Dukungan moral maupun dukungan material yang 
diberikan orang tua kepada anaknya, sangat membantu 
dalam pelaksanaan kemitraan internasional. Dana yang 
tidak sedikit dalam melakukan kemitraan internasional 
membuat orang tua harus memberi dukungan dana kepada 
anaknya untuk melakukan kemitraan internasinal. 
c) Minat Siswa  
Minat siswa yang sangat tinggi dalam melakukan 
kegiatan kemitraan internasional membuat kegiatan 
kemitraan inetrnasional terus ada setiap tahunnya. 
d) Guru 
Para guru yang selalu bersedia membantu dan 
mendapangi para siswa dari awal sampai ahkir 
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2)  Faktor Penghambat dalam Membangun Kemitraan 
International 
Dalam melakukan kemitraan internasional setiap sekolah 
yang melakukan pasti tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
menjadi penghambat dalam melakukan kemitraan 
internasional. Dalam hal ini SMA Internasional Budi Mulia 
Dua memiliki beberapa faktor penghambat yang sama. Berikut 
adalah pemaparan dari hasil wawancara mengenai faktor 
penghambat dalam melakukan kemitraan internasional. 
Faktor penghambat lainya datang dari lembaga  calon 
mitra, sulitnya menemukan lembaga yang ingin diajak untuk 
bermitra hal ini terkadang dipengaruhi oleh sistuasi politik 
negara. Berikut hasil wawaancara dengan beberapa nara 
sumber: 
Didukung oleh ibu AN  
Membuat sekolah yang diajak bermitra setuju sama 
setuju, oleh karena itu di butuhkan komunikasi yang 
baik.(07,05/05/15) 
 
Didukung oleh ibu SR 
 
Faktor penghambat yang dihadapi dalam melakukan 
kemitraan internasional, lebih ke teknisnya, misalnya 
persiapannya karena siswa harus mempersiapkan home 
stay ini, dan juga pelajaran di sekolah, jadi terkadang 
jadwalnya bentrok dan tugasnya numpuk. Ada juga yang 
mou berahkir, jadi sekolah harus mencari sekolah yang 
baru lagi. Ketika mou berahkir programnya pun harus di 
pending dulu. (07,13/05/15) 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan yang menjadi 
faktor penghambat dalam melakukan kemitraan internasional 
adalah sulitnya membuat calon yang diajak bermitra untuk 
setuju untuk dilakukan kemitraan. Selain itu yang menjadi 
salah satu faktor penghambat dalam melakukan kemitraan 
internasional adalah bahasa. Hal tersebut dikarenakan oleh 
bahasa kedua negara yang berbeda, oleh karena itu setiap siswa 
di anjurkan untuk belajar bahasa inggris, akan tetapi hal 
tersebut juga tidak menjadi solusi. Karena ada sebagian negara 
seperti Jepang yang bahasa Inggrisnya kurang baik sehingga 
menyulitkan untuk berkomunikasi. Berikut adalah hasil 
wawancara dari beberapa narasumber: 
Diperkuat oleh MN 
 
Yang menjadi faktor penghambat yang paling utama 
dalam melakukan kegitan tersebut adalah faktor bahasa, 
dimana orang Jepang bahasa Inggrisnya kurang baik, 
sehingga tak jarang kita memakai bahasa tubuh dalam 
berkomnunikasi. (05,13/05/15) 
Diperkuat oleh TK 
 
Faktor penghambatnya adalah dana yang di keluarkan 
begitu besar, tetapi sesuai dengan pengalaman dan 
pengetahuan yang kita dapat di sana. (04,13/05/15) 
 
Kesimpulan dari hasil wawancara narasumber dapat 
dikatakan bahwa yang menjadi faktor penghambat  di SMA 
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Negeri SMA Internasional Budi Mulia Dua dalam melaukan 
kebijakan kemitraan internasional adalah 
a) Dana  
Dana yang cukup besar harus diluarkan dalam melakukan 
kebijakan ini  
b) Waktu  
Waktu yang lama dalam melakukan kebijakan kemitraan 
internasional. Sehingga banyak siswa yang ketinggalan 
pelajaran dan harus mengikuti pelajaran tambahan. 
c) Menemukan Calon Mitra 
Adakalanya  sekolah sangat sulit untuk menemukan 
lembaga untuk diajak bermitra. hal tersebut membuat 
terhambatnya pelaksanaan kemitraan internasional.  
d) Bahasa  
Bahasa juga menjadi faktor penghambat karena ada negara 
yang tidak begitu baik dalam bahasa inggris. Sehingga 
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C. PEMBAHASAN 
Berdasarkan penyajian data lapangan diatas, peneliti melakukan 
analisis untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Hasil penelitian ini 
berpedoman pada hasil observasi, dokumen-dokumen dan wawancara 
yang telah diolah peneliti. Implementasi kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional merupakan salah satu kebijakan yang 
dibuat sekolah untuk menciptakan sumber daya manusia yang dapat 
bersaing didunia internasional. Aspek-aspek yang dikaji dalam penelitian 
ini adalah implemntasi kebijakan sekolah dalam membangun kemitraan 
internasional. Berdasarkan penjabaran tersebut, peneliti membagi ke sub-
sub bagian yang lebih terperinci sebagai berikut:  
1. Implentasi Kemitraan Internasional. 
Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proses dan hasil 
perumusan langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari 
visi, misi pendiidkan, dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya 
tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu 
tertentu (H.A.R Tilaar & Riant Nugroho, 2008:140). Begitu halnya 
dengan kebijakan sekolah yang diharapkan mampu untuk mencapai 
visi dan misi sekolah. Kebijakan sekolah membangun kemitraan 
internasional merupakan langkah yang strategis yang dilakukan untuk 
mencapai visi dan misi sekolah, sselain itu kemitraan internasional 
diharapkan mampu untuk menjawab tantangan yang dihadapi sekolah 
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untuk menciptakan generasi yang mampu bersaing di dunia 
internasional.  
Dalam kebijakan kemitraan internasional yang dilakukan di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta dan SMA Internasional Budi  Mulia Dua 
memiliki konsep dan perinsip kemitraan Linear collaborative of 
partnership,kemitraan ini disebut sebagai kerjasama secara linier 
karena lebih menekankan pada visi-misi yang saling melengkapi, 
tetapi tidak dilihat dari besaran ataupun kekuatan pihak yang bermitra. 
Pada model ini pihak-pihak yang bermitra berada pada garis lurus dan 
tidak saling tersubordinasi. 
Joko  Widodo  (2008:  88)  yang  menyatakan bahwa  
implementasi  adalah  suatu  proses  yang  melibatkan  sejumlah  
sumber, termasuk diantaranya yaitu manusia, dana, dan kemampuan 
organisasional yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta 
(individu atau kelompok). Dalam implementasi kemitraan 
internasional di SMA Internasional Budi Mulia Dua dan SMA Negeri 
1 Yogyakarta juga melibatkan  sumber daya manusia yang dimiliki 
sekolah, dana, dan kempuan organisasi yang dilakukan pihak sekolah. 
Implementasi kemitraan internasional yang dilakukan sekolah dimulai 
pada tahap penjalainan kemitraan, sosialisasi kemitraan dan bentuk 
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    Tabel 1. Penjalinan Kemitraan Internasional 
 
PENJALINAN 











Sekolah memilih calon 
mitra yang sesuai 
dengan kebutuhan dan 





Dalam hal ini sekolah 
tidak terlalu memilih 
dengan siapa saja mereka 
akan bermitra. Sekolah 
akan  menerima dan 
meminta sekolah luar 
negeri yang ingin 









Sekolah dan calon mitra 
dapat bertukar 
informasi melalui 
media telpon, email, 
line, dan aplikasi 
lainnya. Pertukran 
informasi dapat 
dilakukan oleh guru, 
siswa dan warga 
sekolah lainnya dengan 
calon mitra yang akan 
diajak kerjasama. 
Ketua yayasan sekolah 
sering melakukan studi 




langsung dengan calon 






Dalam suatu kemitraan, 
sekolah diwajibkan 
membuat MOU sebagai 
perjanjian antara 
sekolah dan calon 
mitra. MOU tersebut 
disetujui kepala sekolah 
dan calon mitra 
Dalam suatu kemitraan, 
sekolah diwajibkan 
membuat MOU sebagai 
perjanjian antara sekolah 
dan calon mitra. MOU 
tersebut biasanya disetuji  
oleh ketua yayasana 
dengan calon mitra 
 
Dalam menjalin kemitraan sekolah terlebih dahulu harus 
memilih calon yang akan di ajak bermitra, setiap sekolah mempunyai 
kriteria tertentu untuk menetukan calon mitranya. SMA Negeri 1 
Yogyakarta memilih calon mitranya yang sesuai dengan kebutuhan 
dan keuangan sekolah, sedangkan SMA Internasional Budi Mulia Dua 
tidak terlalu memilih calon mitranya, hal tersebut dikarenakan sekolah 
ingin memperluas jaringan kemitraannya lebih luas lagi. 
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Penjalinan kemitraan yang dilakukan antar pihak yang bermitra 
harus didasari pada prinsip kepercayaan dan kejujuran. Prinsip tersebut 
dapat dilihat pada tahap awal pengenalan antara kedua pihak yang 
bermitra. Pada tahap pengenalan kdua pihak yang akan bermitra dapat 
bertukar informasi sebanyak-banyaknya sesuai dengan kebutuhan 
sekolah. Pada SMA Negeri 1 Yogyakarta pertukaran informasi dapat 
dilakukan oleh siapa saja yang menjadi warga sekolahh. Sedangkan 
pada SMA Internasional Budi Mulia Dua pertukaran informasi 
dilakukan biasanya oleh pengurus yayasan sekolah.  
Penjalinan kemitraan antara pihak yang bermitra harus diikat 
dengan MOU (Memorandum of Understanding). MOU dibuat untuk 
mengatur konsep kemitraan yang akan dilakukan sekolah dengan pihak 
yang berimtra, MOU dibuat berdasarkan strategi bersama, visi misi 
bersama, hal-hal yang menjadi kesepakatan kedua pihak akan 
dituangkan didalam MOU. Sehingga MOU dapat disepakati oleh 
kedua pihak yang akan bermitra. Dengan begitu masing-masing pihak 
yang bermitra memiliki tanggung jawab yang sama. 
Dalam menjalin kemitraan yang baik dan benar terdapat 
sejumlah prinsip (principles), nilai (values), konsep (concepts) dan 
praktek (practices) yang harus diperhatikan (Nana Rukmana, 
2006:60). Prinsip yang sangat penting dan tidak dapat ditawar-tawar 
dalam menjalin kemitraan adalah kepercayaan (trust) dan kejujuran 
(honesty) antar institusi/lembaga  yang bermitra. Nilai yang 
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terkandung dalam menjalin kemitraan adalah kerjasama (teamwork) 
dan persahabatan (friendship). Konsep atau ide yang dilaksanakan oleh 
masing-masing mitra didasarkan pada strategi bersama (sharing 
strategy), visi/misi bersama (vision/mission shared) dan tujuan 
bersama (common goals), sehingga antar pihak yang bermitra memiliki 
tanggung jawab yang sama. Prinsip, nilai dan konsep dalam menjalin 
kemitraan sudah terpenuhi maka pada prakteknya akan terjadi 
pertumbuhan yang menguntungkan (portable growth) antar pihak yang 
bermitra. Pihak sekolah secara tersirat telah menerapkan sejumlah 
prinsip (principles), nilai (values), konsep (concepts) dan praktek 
(practices) yang harus diperhatikan dalam menjalin kemitraan.  
      Tabel 2. Sosialisasi Program Kemitraan Internasional 
SOSIALISASI SMA NEGERI 1 
YOGYAKARTA 
SMA INTERNASIONAL 






Sekolah terlebih dahulu 
mensosialisasikan program yang 
akan dilaksanakan kepada 
siswa. Dengan bentuk 
pengumuman langsung dan 
brosur yang dilengketkan di 
mading sekolah. 
Sekolah terlebih dahulu 
mensosialisasikan program 
yang akan dilaksanakan 
kepada siswa. Dengan 
bentuk pengumuman 
langsung dan brosur yang 





Setiap siswa mempunyai hak 
yang sama untuk mendafatarkan 
diri mereka mengikuti program 
tersebut. Tetapi yang 
diutamakan siswa yang 
memiliki kemampuan 
komunikasi bahasa inggris yang 
bagus. 
Setiap siswa mempunyai hak 
yang sama untuk 
mendafatarkan diri mereka 





Penyaringan dilakukan sekolah 
berupa tes wawancara, bahasa 
inggris dan penulisan esay 
mengenai negaranya. 
Penyaringan dilakukan 
sekolah berupa tes 
wawancara, bahasa inggris 
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Pelaksanaan kebijakan kemitraan internasional di SMAN 1 
Yogyakarta dan SMA Internasional Budi Mulia Dua sudah sangat 
baik. Dengan adanya sosialisasi bagi siswa tidak menutup 
kemungkinan bagi semua siswa untuk mengikuti kegiatan program 
tersebut, tetapi pada SMA Negeri 1 Yogyakarta lebih diutamakan 
siswa yang memiliki kemampuan komunikasi bahasa inggris yang 
bagus. Setelah mengetahui adanya kegiatan kemitraan internasional 
tersebut melalui sosialisasi yang dilakukan oleh pihak sekolah, siswa 
diharapkan untuk mendaftarkan dirinya.  Setelah pendaftaran siswa 
ditutup pihak sekolah melakukan penyaringan untuk mendapatkan 
peserta program tersebut yang benar-benar siap baik secara akademik 
maupun finansial. Penyaraingan yang dilakukan pihak sekolah berupa 
tes wawancara dan menulis esay mengenai negaranya sendiri. 
Kemudian pihak sekolah akan mengumumkan siswa yang akan 










  77  
 




SMA NEGERI 1 
YOGYAKARTA 
SMA INTERNASIONAL 









peserta didik  
Pertukaran perserta didik 
merupakan kegiatn yang 
paling sering dilakukan 
dalam kebijakan kemitraan 
internasional. Sekolah 
melakukan pertukaran 
peserta didik ke beberapa 
Negara seprerti; jepang, 
korea, Singapore dan 
amerika. Seperti pada 
oktober 2014 pelajar 




Kegiatan yang biasanya di 




 Home stay: peserta 
didik akan tinggal di 
house fam yang telah 
dipilih oleh pihak 
sekolah  
 penampilan budaya 
 mengikuti proses 
pembelajaran yang di 
sekolah  
 mengikuti diskusi 
antar siswa 
 belajar ketempat 








sekolah jarang sekali 
melakukan pertukaran 
pendidik, tetapi tahun 2014 
sekolah mendapat 
kunjungan pendidik dari 
inggris, yang mengajarkan 
siswa bentuk percakapan 
bahasa inggris 
Petukaran pendidik belum 
pernah dilakukan. Tetapai 
pendidik sering mendapat 
kesempatan sebagai 
pendamping peserta didik, 
sehingga secara tidak 
langsung pendidik pun ikut 
berpartisipasi setiap 





Pada tahun 2005 sekolah 
menjalin kerja sama dengan 
cambrige university dan 
dinyatakan sebagai center 
of Cambridge. Menjadi 
sekolah negeri pertama di 
Indonesia yang menjadi 
center dari Cambridge 
university. 
Sekolah tidak mempunyai 
kelas Cambridge. Tetapi 








Sekolah sering sekali 
mengikuti perlombaan 
internasional, tak jarang 
juga sekolah menjadi juara 
dalam perlombaan tersebut. 
Sekolah pernah  mengikuti 
perlombaan internasional 
seperti japan super scince 
fair pada tahun 2012.  
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Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia No. 31 Tahun 2014, Pada pasal 22 ayat 3 
disebutkan bentuk dari kerja sama akademik yang akan dilakukan; (a) 
pertukaran pendidik dan tenaga kependidikan, (b) pertukaran peserta 
didik, (c) pemanfaatan sumber daya, (d) penyelenggaraan program 
kembaran, (e) penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler, (f) kerja 
sama lain yang dianggap perlu. 
SMA N 1 Yogyakarta dan SMA Internasional Budi Mulia Dua 
telah melakukan berbagai kegiatan yang telah disepakti bersama oleh 
pihak yang bermitra.  Bentuk kegitan yang telah dilakaukan SMA N 1 
Yogyakarta berupa; Pertukaran pendidik, Pertukaran peserta didik, 
Perlombaan ditingkat internasional, dan Sebagai Cambridge Center. 
Sedangkan nentuk dari kegiatan yang pernah dilakukan SMA 
Internasional Budi Mulia Dua sebagi berikut; Cultural Exchange , 
Summer Camp Guangzhou, Homestay & Cultural Exchange, Japan 
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2. Manfaat Kemitraan Internasional. 















 Dapat menambah 
wawasan siswa 
 Lebih mandiri 
 Lebih disiplin 
 Tidak sombong 
karena lebih banyak 
yang lebih pintar 
 Rasa percaya diri 
siswa meningkat, 






 Semakin mandiri 
 Berfikir kritis 
 Lebih disiplin 
datang tepat waktu 
 Mampu beradaptasi 
 Mampu menghargai 
budaya Negara lain 
dan lebih mencintai 
budaya sendiri, 
 Bertambah teman 
bahkan diangap 
seperti keluarga 







 Menambah  metode 
pembelajaran yang 
baru 
 Guru lebih percaya 
diri dalam mengajar 
 
 Menambah metode 
pembelajaran yang 
lebih inovatif pada 
guru 
 Mempelajari cara 
memanajemen kelas 
yang baik 










 Memberikan nilai 






budaya Indonesia di 
dunia inetrnasional 




budaya Indonesia di 
dunia inetrnasional 
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Kebijakan kemitraan internasional yang di lakukan oleh SMA 
Negeri 1 Yogyakarta dan SMA Internasional Budi Mulia Dua dapat  
memberikan manfaat bagi siswa, guru, sekolah dan Negara. Dengan 
mengikuti kegiatan kemitraan internasional siswa dapat lebih mandiri, 
siswa dapat belajar disiplin yang sesungguhnya, rasa percaya diri siswa 
lebih bertambah, berfikir kritis terhadap segala hal yang ada dalam 
lingkungannya, siswa dapat mengenal budaya lain dan lebih 
menghargai budya sendiri, paling penting siswa menjadi termotivasi 
untuk melanjutkan pendidikannya diluar negeri. Bagi guru manfaat 
dalam melakukan kebijakan kemitraan internasional adalah guru 
mendapat metode pembelajaran yang baru, guru juga merasa lebih 
percaya diri dalam mengajar. Manfaat kebijakan kemitraan 
internasional bagi sekolah adalah sekolah mendapat nilai tambah 
karena melakukan kebijakan kemitraan internasional, manfaat 
kebijakan kemitraan internasional bagi Negara adalah dapat 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kemitraan Internasional. 
       Tabel 5. Faktor Pendukung Kemitraan  Internasional 
FAKTOR 
PENDUKUNG 
SMA NEGERI 1 
YOGYAKARTA 
SMA INTERNASIONAL 







Siswa  yang unggul di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta  dapat 
menjadi faktor pendukung. 
Sekolah tidak perlu kuatir 
mengenai, bagaimana siswa 
menerima pembelajaran ketika 
para siswa melakukan 
pertukaran ke suatu negara dan 
membuat sekolah sering 
memenangi perlombaan yang 
bertaraf internasional. 
Minat siswa yang sangat 










Guru sangat membantu siswa 
dalam mengurusin 
administrasi siswa untuk 
berangkat ke Negara yang 
dituju. Tak jarang juga guru 
harus meninggalkan 
keluarganya karena menjadi 
pendamping siswa di luar 
negeri dalam beberapa hari 
bahkan minggu. 
Guru sangat membantu 
siswa dalam mengurusin 
administrasi siswa untuk 
berangkat ke Negara yang 
dituju. Tak jarang juga guru 
harus meninggalkan 
keluarganya karena 
menjadi pendamping siswa 
di luar negeri dalam 





Oraang tua siswa sangat ingin 
anaknya maju, sehingga orang 
tua selalu mendukung baik 
secara material maupun 
dukungan moral. Sehingga 
persetujuan  dan dukungan 
dari orang tua sangat 
dibutuhkan 
Oraang tua siswa sangat 
ingin anaknya maju, 
sehingga orang tua selalu 
mendukung baik secara 
finansial maupun dukungan 
moral. Sehingga 
persetujuan dan dukungan 




Setiap warga sekolah dapat 
memberikan informasi kepada 
calon mitra. 
Pengurus yayasan yang 
selalu mencari lembaga 




Dukungan dari pihak mitra 
yang selalu memberikan 
informasi yang membantu 
para siswa dan guru dalam 
melaksanakan kegiatan 
kemitraan internasional. 
Dukungan dari pihak mitra 
yang selalu memberikan 
informasi yang membantu 
para siswa dan guru dalam 
melaksanakan kegiatan 
kemitraan internasional.  
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Faktor pendukung dalam melakukan kemitraan internasional di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta dan SMA Internasional Budi Mulia Dua 
sebagai berikut; 
1) Dukungan Orang Tua  
Faktor dukungan orang tua di SMA Negeri 1 Yogyakarta dan SMA 
Internasional Budi Mulia Dua memiliki makna yang sama  yaitu 
Oraang tua siswa sangat ingin anaknya maju, sehingga orang tua 
selalu mendukung baik secara material maupun dukungan moral. 
Sehingga persetujuan  dan dukungan dari orang tua sangat 
dibutuhkan. 
2) Dukungan Siswa 
 Faktor dukungan siswa di SMA Negeri 1 Yogyakarta adalah siswa  
yang unggul di SMA Negeri 1 Yogyakarta  dapat menjadi faktor 
pendukung. Sekolah tidak perlu kuatir mengenai bagaimana siswa 
beradaptasi, bagaimana siswa menerima pembelajaran ketika para 
siswa melakukan pertukaran ke suatu negara dan membuat sekolah 
sering memenangi perlombaan yang bertaraf internasional. 
Sedangkan faktor dukungan siswa di SMA Internasional Budi 
Mulia Dua adalah Minat siswa yang sangat antusias dalam 
melakukan kegiatan kemitraan internasional membuat kegiatan 
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3) Dukungan Guru 
Guru sangat membantu siswa dalam mengurusin administrasi 
siswa untuk berangkat ke Negara yang dituju. Tak jarang juga guru 
harus meninggalkan keluarganya karena menjadi pendamping 
siswa di luar negeri dalam beberapa hari bahkan minggu. 
4) Pihak Mitra 
Dukungan dari pihak mitra yang selalu memberikan informasi 
yang membantu para siswa dan guru dalam melaksanakan kegiatan 
kemitraan internasional. 
Faktor-faktor tersebutlah yang membuat pelaksanaan kebijakan 
kemitraan internasional dapat berjalan baik di SMA Negeri 1 
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     Tabel 6. Faktor Penghambat Kemitraan  Internasional 
FAKTOR 
PENGHAMBAT 








Dana merupakan suatu 
faktor penghambat, 
oleh karena itu sekolah 
memilih calon mitra 
yang sesuai dengan 
kemampuan dana yang 
dimiliki sekolah 
Bagi sekolah dana  
menjadi faktor 
penghambat, tetapi dapat 
diatasi karena faktor 
ekonomi keluarga siswa 
yang cukup memadai. 
 
waktu 
Waktu yang lama 
membuat siswa 
ketinggalan pelajaran 
disekolah. Begitu juga 
dengan gurunya harus 
meninggalkan beberapa 
pekerjaan di sekolah  
Waktu yang lama 
membuat siswa 
ketinggalan pelajaran 
disekolah. Begitu juga 
dengan gurunya harus 
meninggalkan beberapa 
pekerjaan di sekolah 
  
 
 Calon mitra 
Sekolah sangat terbuka 
bagi calon mitra yang 
ingin menjalin kerja 





Sekolah ingin menjalin 
kerjasama sebanyak-
banyaknya dengan 
Negara lain. Tetapi 
sekolah sangat kesulitan 
untuk mendapat 




Bagi siswa bahasa tidak 
terlalu menjadi faktor 
penghambat. 
Karena ada beberapa 
Negara yang memiliki 
bahasa inggris yang 







mmembuat guru harus 
bolak-balik ke kantor 
dinas pendidikan untuk 
mengurus surat izin. 
Para guru biasanya 
sebagai pendamping 
sisiwa di tunjuk oleh 
secara begilir oleh 
pengurus yayasan. Oleh 
karena itu guru tidak 
perlu mengurus surat 
izin ke dinas pendidikan. 
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Faktor penghambat  di SMA Negeri 1 Yogyakarta dan SMA 
Internasional Budi Mulia Dua dalam melakukan kebijakan kemitraan 
internasional sebagai berikut; 
1) Faktor  Dana 
Bagi SMA Negeri 1 Yogyakarta Dana merupakan suatu faktor 
penghambat, oleh karena itu sekolah memilih calon mitra yang 
sesuai dengan kemampuan dana yang dimiliki sekolah. 
sedangakan bagi SMA Internasional Budi Mulia Dua Bagi 
sekolah dana  menjadi faktor penghambat, tetapi dapat diatasi 
karena faktor ekonomi keluarga siswa yang cukup memadai 
2) Faktor Waktu 
Waktu menjadi faktor penghambat yang sama di SMA Negeri 1 
Yogyakarta dan SMA Internasional Budi Mulia Dua. Hal tersebut 
dikarenakan waktu  yang lama membuat siswa ketinggalan 
pelajaran disekolah. Begitu juga dengan gurunya harus 
meninggalkan beberapa pekerjaan di sekolah 
3) Calon Mitra 
SMA Negeri 1 Yogyakarta sangat terbuka bagi calon mitra yang 
ingin menjalin kerja sama dengan sekolah, tetatpi sekolah lebih 
selektif dalam memilih calon mitra untuk  menyesuaikannya 
dengan kemampuan sekolah. sedangkan di SMA Internasional 
Budi Mulia Dua ingin menjalin kerjasama sebanyak-banyaknya 
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dengan Negara lain. Tetapi sekolah sangat kesulitan untuk 
mendapat persetujuan dari calon mitra. 
4) Faktor Bahasa 
Bagi siswa SMA Negeri 1 Yogyakarta bahasa tidak terlalu 
menjadi faktor penghambat. Sedangkan bagi siswa  SMA 
Internasional Budi Mulia Dua Karena ada beberapa Negara yang 
memiliki bahasa Inggris yang kurang baik, sehingga kesulitan 
untuk berkomunikasi 
5) Faktor Administrasi  
Faktor admitrasi yang harus di hadapai guru SMA Negeri 1 
Yogyakarta  yaitu kendala sistem administrasi sering mmembuat 
guru harus bolak-balik ke kantor dinas pendidikan untuk 
mengurus surat izin. Sedangkan di SMA Internasional Budi Mulia 
Dua para guru biasanya sebagai pendamping sisiwa di tunjuk oleh 
secara begilir oleh pengurus yayasan. Oleh karena itu guru tidak 
perlu mengurus surat izin ke dinas pendidikan. 
Faktor-faktor tersebut yang membuat SMA Negeri 1 Yogyakarta 










Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai implementasi kebijakan 
sekolah dalam membangun kemitraan internasional di SMA Negeri 1 
Yogyakarta dan SMA Internasional Budi Mulia Dua, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa implementasi kebijakan sekolah dalam membangun  
kemitraan internasional yang dilakukan di SMA Negeri 1 Yogyakarta dan 
SMA Internasional Budi Mulia Dua terdapat perbedaan yang tidak terlalu 
signifikan. 
1. Implementasi kebijakan sekolah dalam membangun kemitraan internasional 
di SMA Negeri 1 Yogyakarta dan SMA Internasional Budi Mulia Dua, pada 
dasarnya memiliki penjalinan kemitraan, sosialisasi program  dan bentuk 
kegiatan kemitraan internasional yang tidak terlalu berbeda.  
a. Proses Penjalinan Kemitraan Internasional 
Proses penjalinan kemitraan internasional di SMA Negeri 1 
Yogyakarta dan SMA Internasional Budi Mulia dua, pada tahap awal 
memilih calon mitra, dilanjutkan dengan pertukran informasi antar pihak 
yang akan bermitra, dan diakhiranya dengan pembuatan 
MOU(Memorandum Of Understanding). Pada SMA Negeri 1 
Yogyakarta sekolah memilih calon mitra yang sesuai dengan kemampuan 
dana sekolah, dan calon mitra dapat bertukar informasi dengan semua 
pihak sekolah, sedangkan pada SMA Internasional Budi Mulia dua 
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pertukaran informasi dilakukan oleh ketua yayasan, dan sekolah tidak 
terlalu memilih dengan siapa sekolah akan menjalin kemitraan. 
b. Sosialisasi Program Kemitraan Internasional 
Sosialisasi program kemitraan internasional di SMA Negeri 1 
Yogyakarta dan SMA Internasional Budi Mulia dua, dilakukan untuk 
tidak menutup kemungkinan bagi semua siswa mengikuti kegiatan 
kemitraan internasional. Pada SMA Negeri 1 Yogyakarta lebih 
mengutamakan siswa yang memilki kemampuan bahasa Inggris yang 
baik, sedangkan pada SMA Internasional Budi Mulia duasetiap siswa 
memliki kesempatan dan peluang yang sama. 
c. Bentuk Kegiatan Kemitraan Internasional 
Bentuk kegiatan kemitraan internasional di SMA Negeri 1 
Yogyakarta dan SMA Internasional Budi Mulia dua, berupa pertukaran 
pendidik, pertukaran peserta didik, perlombaan internasional, dan kelas 
Cambridge khusus untuk SMA Negeri 1 Yogyakarta.  
2. Manfaat dari kebijakan sekolah dalam membangun kemitraan internasional 
dapat mengajrarkan banyak hal pada siswa, menambah wawasan guru,  
dapat memberikan nilai lebih bagi sekolah dan bagi Negara adalah dapat 






3. Faktor pendukung dalam melakukan  kemitraan internasional adalah: 
a. Dukungan Orang Tua  
Faktor dukungan orang tua di SMA Negeri 1 Yogyakarta dan SMA 
Internasional Budi Mulia Dua memiliki makna yang sama  yaitu Orang 
tua siswa sangat ingin anaknya maju, sehingga orang tua selalu 
mendukung baik secara material maupun dukungan moral. Sehingga 
persetujuan  dan dukungan dari orang tua sangat dibutuhkan. 
b. Dukungan Siswa 
Faktor dukungan siswa di SMA Negeri 1 Yogyakarta adalah siswa  
yang unggul di SMA Negeri 1 Yogyakarta  dapat menjadi faktor 
pendukung. Sekolah tidak perlu kuatir mengenai bagaimana siswa 
beradaptasi, bagaimana siswa menerima pembelajaran ketika para siswa 
melakukan pertukaran ke suatu negara dan membuat sekolah sering 
memenangi perlombaan yang bertaraf internasional. Sedangkan faktor 
dukungan siswa di SMA Internasional Budi Mulia Dua adalah Minat 
siswa yang sangat antusias dalam melakukan kegiatan kemitraan 
internasional membuat kegiatan kemitraan inetrnasional terus ada setiap 
tahunya. 
c. Dukungan Guru 
Guru sangat membantu siswa dalam mengurusin administrasi siswa 
untuk berangkat ke Negara yang dituju. Tak jarang juga guru harus 
meninggalkan keluarganya karena menjadi pendamping siswa di luar 
negeri dalam beberapa hari bahkan minggu. 
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d. Pihak Mitra  
Dukungan dari pihak mitra yang selalu memberikan informasi yang 
membantu para siswa dan guru dalam melaksanakan kegiatan kemitraan 
internasional. 
4. Faktor penghambat dalam melakukan kemitraan internasional adalah : 
a. Faktor  Dana 
Bagi SMA Negeri 1 Yogyakarta Dana merupakan suatu faktor 
penghambat, oleh karena itu sekolah memilih calon mitra yang sesuai 
dengan kemampuan dana yang dimiliki sekolah. sedangakan bagi SMA 
Internasional Budi Mulia Dua Bagi sekolah dana  menjadi faktor 
penghambat, tetapi dapat diatasi karena faktor ekonomi keluarga siswa 
yang cukup memadai 
b. Faktor Waktu 
Waktu menjadi faktor penghambat yang sama di SMA Negeri 1 
Yogyakarta dan SMA Internasional Budi Mulia Dua. Hal tersebut 
dikarenakan waktu  yang lama membuat siswa ketinggalan pelajaran 
disekolah. Begitu juga dengan gurunya harus meninggalkan beberapa 
pekerjaan di sekolah 
c. Calon Mitra 
SMA Negeri 1 Yogyakarta sangat terbuka bagi calon mitra yang 
ingin menjalin kerja sama dengan sekolah, tetatpi sekolah lebih selektif 
dalam memilih calon mitra untuk menyesuaikannya dengan kemampuan 
sekolah. sedangkan di SMA Internasional Budi Mulia Dua ingin menjalin 
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kerjasama sebanyak-banyaknya dengan Negara lain. Tetapi sekolah 
sangat kesulitan untuk mendapat persetujuan dari calon mitra. 
d. Faktor Bahasa 
Bagi siswa SMA Negeri 1 Yogyakarta bahasa tidak terlalu menjadi 
faktor penghambat. Sedangkan bagi siswa  SMA Internasional Budi 
Mulia Dua Karena ada beberapa Negara yang memiliki bahasa inggris 
yang kurang baik, sehingga kesulitan untuk berkomunikasi 
e. Faktor Administrasi  
Faktor admitrasi yang harus di hadapai guru SMA Negeri 1 
Yogyakarta  yaitu kendala sistem administrasi sering mmembuat guru 
harus bolak-balik ke kantor dinas pendidikan untuk mengurus surat izin. 
Sedangkan di SMA Internasional Budi Mulia Dua para guru biasanya 
sebagai pendamping sisiwa di tunjuk oleh secara begilir oleh pengurus 
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Lampiran 1. Pedoman Penelitian 
I. Wawancara Kepada wakil kepala sekolah/Guru 
1. Apa yang melatar belakangi sekolah  membuat kebijakan kemitraan 
internasional ? 
2. Bagaimana prosedur penjalinan kemitraan internasional yang dilakukan 
sekolah ? 
3. Bagaimana pelaksanaan sosialisasi kebijakan kemitranaan internasional 
yang di lakukan  di sekolah bapak/ibu ? 
4. Apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan dalam kemitraan internasional ? 
5. Bagaimana pembiyaan dalam melakukan setiap program atau kegiatan 
tersebut ? 
6. Apa saja manfaat dari kebijakan sekolah dalam membangun kemitraan 
internasional ? 
7. Apa saja faktor pendukung dari kebijakan sekolah dalam membangun 
kemitraan internasional ? 
8. Apa saja faktor penghambat dari kebijakan sekolah dalam membangun 
kemitraan internasional ? 
9. Menurut bapak pentingkah melakukan sekolah melakukan kemitraan 
internasional ? 
 
II. Wawancara Kepada Siswa 
1. Apa yang menjadi tujan kamu dalam mengikuti keagatan kemitraan 
internasional? 
2. kegiatan kemitraan internasional apa saja yang pernah kamu ikuti? 
3. Apa maanfaat yang kamu dapatkan dari kebijakan kemitraan 
internasional? 
4. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam melakukan kemitraan 
internasinaal? 
5. Apa yang menjadi faktor penghamabat dalam melakukan kemitraan 
internasional?? 
6. Bagaimana prosedur dari sekolah dalam mengikuti kegiatan tersebut? 
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7. Apa yang kamu rasakan saat terpilih menjadi wakil sekolah dalam 
kegiatan kemitraan internasional ? 
8. Bagaimana hubungan terjalin dengan calon mitra sesudah kegiatan  
kemitraan dilakukan? 
9. Bagaimana pembiayaan dalam mengikuti kegiatankemitraan 
internasional? 






















PEDOMAN KAJIAN DOKUMEN 
 
Tabel 12. Panduan Kajian Dokumen Penelitian 
 
No Hal yang dikaji Aspek yang dicari Sumber 
1 Profil Sekolah SMA 




d. Sumber Daya 
T.U Sekolah SMA 
Negeri 1 
Yogyakara 
2 Profil Sekolah SMA 





e. Sumber Daya 




3 Dokumen kemitraan 
pendidikan luar negeri 
a. Daftar nama 
instansi/lembaga 
kemitraan internasional 
b. Daftar siswa yang 
mengikuti kemitraan 
internasional 

















Lampiran 2.  Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari/Tanggal : Selasa,05 Mei 2015 
waktu  : 08.00 
Tempat : SMA Internasional Budi Mulia Dua 
Pada waktu itu peneliti sudah membuat janji sebelumnya dengan ibu AN. 
Tepat pada waktu yang sudah dijanjikan penelitipun menemui ibu AA. Ketika 
peneliti bertemu ibu AN, ibu AN sedang berkumpul dengan rekan-rekannya yang 
sedang melihat proses pemberangkatan siswa untuk kemah. Oleh karena itu 
peneliti di suruh menunggu sebentar di salah satu ruang kelas. Setelah ibu AN 
selesai berkumpul dengan rekan-rekannya. Ibu AN menghampiri peneliti, dan 
kamipun memulai wanwancaranya. Ibu AN begitu sangat antusias pada saat itu 
sehingga wawancara berjalan seperti yang diharapkan penliti, ibu AN juga 
membantu peneliti untuk membuat janji dengan guru dan siswa yang ada 
kaitannya dengan penelitian peneliti untuk diwawancara.  
CATATAN LAPANGAN II 
Hari/Tanggal : Rabu,13 Mei 2015 
waktu  : 08.00 
Tempat : SMA Internasional Budi Mulia Dua 
Sebelum mendatangi SMA Internasional Budi Mullia Dua peneliti sudah 
membuat janji dengan dengan dua orang guru dan dua orang siswa untuk 
menyediakan waktunya untuk diwawancara. Saat peniliti sudah sampe di sana, 
peneliti bertemu dengan ibu AN terlebih dahulu, setelah itu ibu AN memanggil 
siswanya MN untuk terlebih dahulu di wawancara, MN langsung menjumpai kita, 
dan kita sepakat untuk melakukan wawancara di kantin sekolah. Setalh sampai 
dikantin sekolah kita pun langsung melakukan wawancara, MN begitu sangat 
responsive, sehingga wawancara berjalan sesuai rencana selama lebih kurang 30 
menit dan wawancara selesai dengan MN.  
Peneliti kembali bertemu ibu AN untuk di pertemukan dengan siswanya 
yng satu lagi TK. Ibu AN pun memanggil TK dan segera menghampiri peneliti, 
peneliti pun menyarankan dillakukannya wawancara dikantin sekolah dan TK pun 
menyetujinya, setelah sampai di kantin sekolah waawancara  pun langsung 
dimulai. TK dapat memberikan informasi yang cukup bagi peneliti sehingga 
wawancara berjalan sesuai rencana. 
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Setelah wawancara dengan TK peneliti pun kembali bertemu ibu AN dan 
ibu AN sudah memenggilkan seorang guru bapak IK. Bapak IK adalah seorang 
guru bahasa inggris di sana. Ibu AN menyuruh peneliti untuk menunggu pak IK di 
salah satu ruang kelas. Setelah 5 menit peneliti menunggu pak IK pun 
menghampiri peneliti. Setelah itu wawancara pun langsung dimulai, pak IK sangat 
memberikan informasi yang cukup sehingga wawancara dapat berjalan lancer. 
Setelah, wawnacara dengan pak IK selesai, peneliti kembali menunggu 
salah satu guru SR. ibu SR merupakan salah satu guru bahasa inggris di sana 
setelah kurang lebih 10 menit menunggu ibu SR. pun menghampiri peneliti di 
ruang yang sama dimana peneliti wawancara dengan pak IK. Ibu SR begitu sangat 
ramah sehingga peneliti tidak merasakan kesanggungan sehingga semuanya 
berjalan dengan lancer. 
Setelah selesai melakukan wawancara, peneliti pun segera menghampiri 
ibu AA untuk meminta data yang di perlukan dalam melengkapi informasi yang 
diperlukan peneliti. Ibu AN pun menyuruh kita untuk menjumpai ibu PJ bagian 
tatausaha . ibu AN sudah menyampaikan maksud kedatanagn peneliti kepada ibu 
PJ sehinngga peneliti tidak perlu lagi untuk menjalaskan maksud kedangannya. 
Ibu PJ berjanji akan mengemail peneliti saat data yang di perlukan sudah 
terkumpul. Kerena dirasa peneliti semua sudah lengkap Peneliti pun langsung 
berpamitan dengan ibu AN dan PJ. 
CATATAN LAPANGAN III 
Hari/Tanggal : Rabu, 27 Mei 2015 
waktu  : 10.00 
Tempat : SMA Ngeri 1 Yogyakarta 
Pada hari itu peneliti sudah membuat janji dengan bapak DO. Bapak DO 
yang pada saat itu ditemui penenliti pada waktu yang sudah dijanjikan sedang 
tidak ada di tempat. Peneliti pun menanyakan keberadaan pak DO kepada petugas 
piketnya. Petugas piket pun segera mencari keberadaan pak DO. Ternya pak DO 
sedang mengajar. Peneliti pun menungggu pak DO selama 1 jam, dan setelah pak 
DO dating peneliti dipersilakan masuk keruangan pak DO. Setelah pak DO 
minum sebentar pak DO pun langsung mempersilakan peneliti untuk melakukan 






CATATAN LAPANGAN IV 
Hari/Tanggal : Kamis, 28  Mei 2015 
waktu  : 10.00 
Tempat : SMA Ngeri 1 Yogyakarta 
Pada waktu itu sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan pak MM 
dan kedua siswa yang sudah di tunjuk oleh pak MM untuk di wawancara. Peneliti 
pun mendatangi sekolah dan bertemu dengan pak MM, pak MM pun sudah 
mengerti maksud kedangatan peneliti sehingga pak MM memanggil salah satu  
siswanya ES. ES pun langsung menghampiri peneliti yang sedang menunggu di 
lobi sekolah, kebetulan lobi sekolah pada saat itu sangat kondusif saat dilakukan 
wawancara peneliti dan ES pun memutuskan untuk memlakukan wawancara di 
lobi tersebut. Tanpa berlama-lam lagi penelitipun langsung memulai wawancara, 
dan lebih kurang 30 menit peneliti pun selesai melakaukan wawancara dengak ES. 
Setelah peneliti wawancara dengan ES kemudian salah satu siswa lagi 
yang telah ditunjukan pak MM datang menghampiri peneliti. DH pun langsung 
memperkenalkan diri, dan wawancara pun langsung dimulai dilobi dimana 
wawancara sebelumnya dilakukan. DH juga memiliki jawaban yang tidak terlalu 
berbedah dengan DH. Setelah lebih kurang 30 menit wawancara pun selesai 
dilakukan. 
Setelah wawancara selesai dilakukan dengan DH, pak MM langsung 
menghampiri peneliti ditempat yang sama dimana peneliti melakukan wawancara 
sebelumnya. Wawancara pun segara di mullai, dengan keramahan pak MM 
peneliti pun merasa tiidak canggung sehingga wawancara berjalan cukup baik dan 
santai. Wawnacara pun selesai peneliti meminta kepada pak MM beberapa data 
untuk melengkapi data peneliti,maka pak MM pun bersedia memberikannya, 
tetapi pak MM butuh waktu untuk menyiapkan data yang diperlukan sehingga 
peneliti di suru kembali lagi besok untuk mengambil data tersebut. 
CATATAN LAPANGAN V 
Hari/Tanggal : Jumat, 29 Mei 2015 
waktu  : 09.00 
Tempat : SMA Ngeri 1 Yogyakarta 
Sesuai waktu yang dijanjikan pak MM penelitipun kembali ke sekolah 
untuk mengambil data-data yang diperlukan peneliti. Pada saat peneliti tiba di 
sekolah. Keadaan sekolah begitu riweh, banyak aktifitas karena begitu banyak 
kesibukan untuk mempersiapkan unjian kenaikan kelas. Sehingga kondisi sekolah 
begitu riwehnya. Tidak berlama-lama peneliti langsung menjumpai pak MM , di 
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tenggah kesibukanya pak MM menyempatkan mengambil data-data yang telah 
dijanjikan, setelah peneliti mendapatkan datanya peneliti langsung berpamitan 
untuk pulang dan pak MM melanjutkan pekerjaanya. 
 
 
Lampiran 3. Wawancara yang telah direduksi 
 
I. Wawancara di SMA Negeri 1 Yogyakarta 
 
A. Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
 
Nama : Bapak MM 
Jabatan: Wakil kepala Sekolah 
Waktu : 28 Mei 2015, 11.00 WIB 
 
1. Peneliti : Apa yang melatar belakangi sekolah  membuat kebijakan 
kemitraan internasional ? 
Bapak MM : Menurut saya yang menjadi latar belakang SMA Negeri 1 
Yogyakarta  dalam melakukan kemitraan internasional dikarenakan 
Sesuai dengan visi misi SMAN 1 yang bercakrawala global, SMAN 1 
ingin menjadikan sekolah bertaraf internasional. Sebelum RSBI 
diterapkan disekolah, SMAN 1 terlebih dahulu menerapkannya, dan 
setelah RSBI di hapus SMAN 1 masih tetap menerapkannnya. Hal 
tersebut dilakukan untuk mencapi visi dari SMN 1 Yogyakarta yang 
ingin menjadikan siswanya berwawasan global. 
 
2. Peneliti :   Bagaimana prosedur penjalinan kemitraan internasional 
yang dilakukan sekolah ? 
Bapak MM : Kemitraan internasional dijalin atas kesepakatan kedua 
pihak yang bermitra. Kemitraan tersebut diikat dengan MoU, terkadang 
kemitraan dijalin melalui komunikasi antara guru disini dengan guru 
yang ada luar negeri, setelah itu guru yang bersangkutan 
memberitahukan kepada kepala sekolah jika kepala sekolah bersedia 
diajak bermitra, maka MOU akan dibuat, kemudian MoU akan disepakati 
oleh kedua pihak dan MoU akan dilaksanakan. 
3. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan sosialisasi kebijakan kemitranaan 
internasional yang di lakukan  di sekolah bapak/ibu ? 
Bapak MM : Dalam pelaksanaannya kebijakan kemitraan internasional 
Sekolah terlebih dahulu mensosialisasikannya, setelah itu sekolah 
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menyeleksi setiap siswa yang mau berpartisipasi. Setiap siswa yang 
memenuhi semua persayaratan dapat mengikuti program tersebut, 
persayaratannya beruapa: siswa mampu menanggung biaya kegiatan 
sendiri, siswa dapat berkomunikasi dengan bahasa inggris, dan terkadang 
ada yang mengharuskkan siswa untuk menulis esay mengenai 
budayanya. 
 
4. Peneliti : Apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan dalam kemitraan 
internasional ? 
Bapak MM : Kegiatan yang dilakukan oleh SMAN 1 Yogyakarta 
berupa; pertukaran pelajar, pertukaran guru, perlombaan, homestaay dan 
menjadi center cambrid.  Pertukuran pelajar baru beberapa bulan telah di 
lakukan. Kita mengirim siswa ke jepang untuk mengikuti proses 
pembelajran disana selama seminggu. Dan kebetulan juga  3 bulan yang 
lalu kita menerima pertukaran guru di SMAN 1 yogyakarta. Guru 
tersebut bernama anabel, dia mnegajarkan siswa untuk lancar berbahasa 
inggris. SMAN 1 di percaya sebagai center cambrid, dimana setiap siswa 
dapat melakukan ujian cambrid 2 kali dalam setahun. Hal ini sangat 
menguntungkan untuk siswa yang ingin melanjutkan pendidikannya di 
universitas luar negeri yang memberikan persyaratan harus memiliki 
sertifikat cambrid. Oleh karena hal tersebut SMAN1 membuk kelas 
cambrid. Sister school dengan thailand guru  kita kirim ke sana, terus 
mereka pun berkunjung ke sekolah kita, jadi saling mengunjungi. 
 
5. Peneliti : Bagaimana pembiyaan dalam melakukan setiap program 
atau kegiatan tersebut ? 
Bapak MM : Setiap kegitan yang menjadi  agenda sekolah di tanggung 
oleh setiap individu yang bersangkutan. Oleh kareana itu, dalam 
melakukan kemitraan sekolah selektif dalam memilih dengan negara 
mana mereka bermitra. Kalau pembiyaannya mahal sekolah tidak akan 
melakukan kemitrann. Kemampuan atau kesanggupan sekolah  dalam 
pembiyaan menjadi salah satu penentu, sekolah akan melakukan 
kemitraan atau tidak. 
 
6. Peneliti : Apa saja manfaat dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
Bapak MM : Bagi siswa manfaat dari kebijakan tersebut adalah siswa 
mendapat wawasan yang baru, ilmu yang bertambah dan  lebih percaya 
diri. Siswa dapat menerapakan apa yang di dapatnya dari kegitan tersebut 
di sekolah. Untuk sekolah Nama sekolah akan terangkat. Bagi guru, guru 
mendapat metode pembelajaran yang baru. 
7. Peneliti : Apa saja faktor pendukung dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
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Bapak MM : Sumber daya manusia yang dimiliki SMAN 1. Karena 
anak yang sekolah di sini pintar-pintar. Di dukung oleh semua guru dan 
komite, orang tua yang sangat mendukung. 
 
8. Peneliti : Apa saja faktor penghambat dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
Bapak MM : Kebijakan dari pemerintah mengenai adminitrasi. 
Pembimbing yang akan menjadi pembimbing anak selama melakukan 
kegiatan tersebut, kesulitan mengurus surat izin. Kadang guru malas 
untuk mengurus masalah adminitrasi. Faktor penghambat yang utama 
adalah dana, tetapi bisa kita minimalkan batuan dari alumni. Terkadang 
guru dan siswa kewalahan dalam membagi waktu karena banyaknya 
yang akan diurus. 
9. Peneliti : Menurut bapak pentingkah melakukan sekolah melakukan 
kemitraan internasional ? 
Bapak MM : Menurut saya penting, supaya sumber daya manusia yang 
dimiliki SMAN1 dapat dimaksimalkan. Sayang anak-anak yang memiliki 
kemampuan hanya sampai pada tingakt nasional padahal tingakt 
internasional saja bisa. Otmatis punya gambaran yang akan di 
kembangkan di sekolah 
 
 
B. Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang humas 
 
Nama : Bapak DO 
Jabatan: Wakil kepala sekolah 
Waktu : 27 Mei 2015, 11 WIB 
 
 
1. Peneliti : Apa yang melatar belakangi sekolah  membuat kebijakan 
kemitraan internasional ? 
Bapak DO : Latar belakang sekolah melakukan kemitraan 
internasional adalah Paling utama untuk menambah wawasan anak 
indonesia supaya yang lebih luas, sehingga sumber daya manusia yang di 
miliki SMA Negeri 1 Yogyakarta dapat berkembang tidak hanya didalam 
negeri tapi dapat berkembang juga didunia internasional. Selain itu SMA 
Negeri 1 Yogyakarta mempunyai visi misi untuk menjadikan siswa 
bercakrawala global sehingga kemitraan internasional dirasa perlu untuk 
mencapai itu visi misi tersebut. 
 
2. Peneliti :   Bagaimana prosedur penjalinan kemitraan internasional 
yang dilakukan sekolah ? 
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Bapak DO : Pada dasarnya dalam melakukan kemitraan internasional 
adalah harus saling mengenal dengan lembaganya dulu, setalah itu 
bagaimana dengan prosesnya tergantung kesepakatan bersama. 
Pembuatan MoU adalah bentuk perjanjian yang telah di sepakati anatara 
pihak yang bermitra. 
 
3. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan sosialisasi kebijakan kemitranaan 
internasional yang di lakukan  di sekolah bapak/ibu ? 
    Bapak DO : Pada umumnya kita terlebih dahulu mensosialisasikan 
setiap progaram yang ada dalam kemitraan internasional. Setelah itu anak 
yang mendafatar harus memenuhi persayaratan yang telah di tentukan. 
Penyaringan pun dilakukan , setiap anak yang lulus seleksinya akan di 
tetapkan sebagai peserta program tersebut. 
 
4. Peneliti : Apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan dalam kemitraan 
internasional ? 
Bapak DO : kegiatan yang selama ini kita lakukan dalam membangun 
kemitraan internasional berupa pertukaran pelajar dengan belanda jepang 
dan cina. pertukaran guru, leadearship camp di singapura. 
 
5. Peneliti : Bagaimana pembiyaan dalam melakukan setiap program 
atau kegiatan tersebut ? 
Bapak DO : Kalau masalah pembiayaan terkadang sekolah 
menganggarkan tapi tidak banyak, Tidak semua kerjasama kami tindak 
lanjutin. Kalau kami tidak mampu dalam masalah pembiayaan kami tidak 
lanjutin. Tetapi kalau kami merasa mampu untuk memenuhi biayanya 
kemitraan tersebut akan kami tindak lanjutin. 
 
6. Peneliti : Apa saja manfaat dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
Bapak DO : Memotivasi anak untuk melanjutkan kuliah di negera lain, 
mungkin di Yogyakrta SMAN 1 YK yang terbaik ketika dia pergi keluar 
negeri anak akan melihat kalau masih ada sekolah yang lebih baik lagi. 
Sehingga hal tersebut mengajarkan kepada anak supaya jangan sombong 
dan cepat puas diri. Manfaat lainya akan membuka wawasan si anak. 
Bagi sekolah dapat bermanfaat untuk meningkatkan akreditasi sekolah, 
dan manfaat bagi negara adalah mempererat tali persaudaraan. 
 
7. Peneliti : Apa saja faktor pendukung dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
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Bapak DO : Dalam melakukan kebijakan kmeitraan internasional pada 
umumnya Semuanya mendukung,mulai dari guru, orang tua dan anak 
.dan terlebih lagi karena anak-anak senang mengikuti kegiatan tersebut. 
 
8. Peneliti : Apa saja faktor penghambat dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
Bapak DO : Menurut saya yang menjadi penghambat utama adalah 
waktu, jangan sampai hal tersebut akan menggangu pelajaran anak di 
sekolah. Dana juga menjadi faktor penghambat karena sekolah tidak 
mengalokasikan dana khusus kegiatan tersebut. 
 
9. Peneliti : Menurut bapak pentingkah melakukan sekolah melakukan 
kemitraan internasional ? 
Bapak DO : Menurut saya melakukan kemitraan dengan negara lain 
dirasa cukup penting untuk menambah wawasan anak indonesia supaya 
lebih luas lagi. 
 
C. Wawancara dengan DH siswa yang mengikuti kegiatan kemitraan 
internasional. 
Nama  : DH 
Jabatan : Siswa  
Waktu  : 28  Mei 2015,10.30 WIB 
 
1. Peneliti : Apa yang menjadi tujan kamu dalam mengikuti keagatan 
kemitraan internasional? 
DH  : Pada awalnya saya tidak mempunyai niat untuk mengikuti 
kegiatan tersebut, tetapi salah satu alumni yang dulunya kakak kelasku, 
menceritakan pengalaman mengenai kegitan tersebut, saya mendengar 
begitu banyak manfaatnya dari kegiatan tersebut, sehingga saya 
berminat untuk mengikuti kegiatan tersebut juga. 
 
2. Peneliti : kegiatan kemitraan internasional apa saja yang pernah 
kamu ikuti? 
DH  : Pertukaran pelajar AFS( American Full Service), tapi 
yang lebih khususnya ke YES. Pada kegiatan ini memakan waktu yang 
dapat dikatakan sangat lama yaitu setahun. Selama satu tahun kita akan 
tinggal di housefam yang telah ditentukan. Selama setahun juga saya 
belajar mengenai budaya mereka dan apa yang mereka suka dan tidak 




3. Peneliti : Apa maanfaat yang kamu dapatkan dari kebijakan 
kemitraan internasional? 
DH  : Bagi saya banyak manfaat yang telah saya dapatkan dari 
kegiatan tersebut. Saya lebih mandiri , lebih disiplin, kegiatan terbut 
banyak membuat saya termotivasi untyuk menlanjutkan pendidikan d 
keluar negeri. 
 
4. Peneliti : Apa yang menjadi faktor pendukung dalam melakukan 
kemitraan internasinaal? 
DH  : Menurut saya, faktor dukungan dari orang tua yang paling 
utama sehingga saya dapat mengikuti kegiatn tersebut. Factor dukungan 
guru yag selalu membantu saya kegita kita ketinggalan matapelajaran, 
faktor pendukung para alumni yang peduli dengan adek-adek kelasnya. 
 
5. Peneliti : Apa yang menjadi faktor penghamabat dalam melakukan 
kemitraan internasional? 
DH  : Faktor penghambat yang paling utama adalah waktu, 
karena ketika kita mengikuti kegiatan tersebut kita harus meluangkan 
waktu untuk melengkapi segala adminitrasinya, dan harus mengikuti 
segala tesnya. Hal tersebut membuat saya kewalahan dalam membagi 
waktu. Biaya yang mahal membuat saya terkadang berpikir untuk 
mengikuti kegiatan tersebut. 
 
6. Peneliti : Bagaimana prosedur dari sekolah dalam mengikuti 
kegiatan tersebut? 
DH  : Pada awalnya para alumni datang kesekolah untuk 
memsosialisasikan kegiatan tersebut. Sehingga kita dapat mengikuti 
kegiatan tersebut melalui bantuan pengalaman yang diberikan oleh para 
alumni di awl atadi.  Pada kegiatan ini menurut saya prosedurnya sangat 
rumit, karena saya mengikutinya melalui program YES. Setiap anak 
seluruh Indonesia dapat mengikutinya. Oleh karena itu kita harus 
bersaing sangat ketet. Kita harus mengikuti sepuluh kali tahap seleksi 
sedangkan yang di ambil hanya sepuluh orang kurang lebih. 
 
7. Peneliti : Apa yang kamu rasakan saat terpilih menjadi wakil 
sekolah dalam kegiatan kemitraan internasional ? 
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DH  : Ketika saya mengikuti kegiatan tersebut yang saya 
rasakan sangat senang, karena banyak hal yang baru yang akan saya 
dapatkan. 
 
8. Peneliti : Bagaimana hubungan terjalin dengan calon mitra sesudah 
kegiatan  kemitraan dilakukan? 
DH  : Hubungan kita berjalan dengan baik setelah kegiatannya 
selesai dilakukan. Kita sering berkomunikasi melauli line ataaupun 
berkirim-kirim email. Kita sering bertukar informasi mengenai Negara 
kita masing-masing. 
 
9. Peneliti : Bagaimana pembiayaan dalam mengikuti 
kegiatankemitraan internasional? 
DH  : Karena saya di bawah naungan YES biayanya ditanggung 
oleh pemerintah amerika sebanyak 50%, sehingga saya harus membayar 
50% lagi. Merut saya hal itu sangat membantu saya. 
 
10. Peneliti : Apa saran kamu terhadap kegiatan kemitraan 
international? 
DH  : Saran saya ssemoga kedepannya ada seperti program 























D. Wawancara dengan ES siswa yang mengikuti kegiatan kemitraan 
internasional. 
Nama  : ES 
Jabatan : Siswa  
Waktu  : 28 Mei 2015,10.00WIB 
 
 
1. Peneliti : Apa yang menjadi tujuan kamu dalam mengikuti kiagatan 
kemitraan internasional? 
ES  : Yang menjadi tujuan saya dalam memilih untuk mengikuti 
kegiatan tersebut adalah keinginan saya untuk melanjutkan pendidikan di 
luar negeri. 
 
2. Peneliti : Kegiatan kemitraan internasional apa saja yang pernah 
kamu ikuti? 
ES  : Kegitan  yang saya ikuti adalah saya mengikuti kelas 
cambridge yang telah lama diadakan sekolah sejak tahun 2010. Program 
ini ditujukan bagi siswa yang akan mengambil ujian internasional; 
Cambridge International Examination (CIE). Sebagai Cambridge Center, 
SMA N 1 Yogyakarta memfasilitasi siswa agar mendapatkan bimbingan 
lebih. 
 
3. Peneliti : Apa yang kamu rasakan saat kamu mengikuti kegiatan 
tersebut? 
ES  : Saya merasa sangat senang dan bangga 
 
4. Peneliti : Apa saja manfaat yang kamu dapatkan setelah kamu 
mengikuti kegiatan tersebut? 
ES  : Manfaatnya ketetika saya masuk dalam kelas tersebut saya 
mendapat sertifikat cambridge , dengan bagitu saya akan lebih mudah 
untuk melanjutkan pendidikan saya di unversitas luar negeri. 
 
5. Peneliti : Bagaimana prosedur dari sekolah dalam mengikuti 
kegiatan tersebut? 
ES  :  Prosedur untuk masuk kekeals Cambridge dengan 
mengikuti serangkaian tes yang telah disiapkan oleh pihak sekolah. 
Mulai dari tes wawancara, spikotes dan lain sebagainya. 
 
6. Peneliti : Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam 
melakukan kegiatan tersebut? 
ES  : Yang menjadi faktor pendukung adalah dukungan orang 
tua. 
7. Peneliti : Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam 
melakukan kegiatan tersebut? 
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ES  : saya belum merasakan faktor penghambat dari kegiatan 
tersebut. 
 
8. Peneliti : Apa saran kamu terhadap kegiatan yang pernah kamu 
ikuti? 




II. Wawancara di SMA Internasional Budi Mulia Dua 
 
A. Wawancara dengan Ibu AN wakil kepala sekolah  
 
Nama : Ibu AN 
Jabatan : Wakil kepala sekolah 
Waktu : 05 Mei 2015, 09.00 WIB 
 
 
1. Peneliti : Apa yang melatar belakangi sekolah  membuat kebijakan 
kemitraan internasional ? 
Ibu AN : Sesuai dengan visi dan misi SMA Internasional Budi 
Mulia dua, dimana siswa harus berpikir kritis, berintelengensi sosial 
dan yang paling utama adalah universal of islam, konsep ini yang harus 
diterjemahkan dalam tataran oprasional. Sebagai bagian dari generasi 
muslim global. 
 
2. Peneliti :   Bagaimana prosedur penjalinan kemitraan internasional 
yang dilakukan sekolah ? 
 Ibu AN : Awalnya kita harus ketuk pintu lebih dahulu. Dulu 
penggurus sering ke luar negeri bersama  pak amin dan ibu amin. 
Pengurus ke  sekolah-sekolah yang sudah di agendakan untuk diajak 
menjalin kemitraan. Pengurus melakukan komunikasi dengan sekolah 
yang di tuju, kalau kedua pihak setuju barural kita bikin MoU. 
3. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan sosialisasi kebijakan kemitranaan 
internasional yang di lakukan  di sekolah bapak/ibu ? 
Ibu AN : SMA Budi Mulia memang memfasilitas setiap anak yang 
ingi melakukan kegiatan keluar negeri baik pertukran pelajar, mengikuti 
perlombaan dll. Hal tersebut terlihat dari komitmen sma budi mulia 
yang selalu terbuka terhadap semua bentuk kemitraan internasional, tak 
jarang juga mereka yang mencari sekolah untuk di ajak bermitra. Setiap 
berhak mengikuti kegitan tersebut, oleh  karena diadakan tes untuk 
menyaring siswa yang berhak ikut dan sudah memenuhi persayratan 




4. Peneliti : Apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan dalam kemitraan 
internasional ? 
Ibu AN : Homestay, bentuk homestay itu tahun ini kita kirim siswa 
ke sana, tahun depan mereka yang datang. , cultural proformen, Saince 
Fair. 
 
5. Peneliti : Bagaimana pembiyaan dalam melakukan setiap program 
atau kegiatan tersebut ? 
Ibu AN : Biaya dalam kegitan ini di tanggung oelh individu anak. 
Sekolag tidak menganggarkannya, tetapi sekolah atau yayasan akan 
membantu biaya 50% untuk guru sebagai pendamping siswa. 
 
6. Peneliti : Apa saja manfaat dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
Ibu AN : Membuat anak semakin mandiri dan berpikir kritis. Bagi guru 
dapat menambah tekni mengajar yang lebih inovtif yang dapat di contoh dari 
negera yang di kunjungi. Untuk sekolah dapat meningkatkan kualitas sekolah. 
 
7. Peneliti : Apa saja faktor pendukung dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
Ibu AN : Faktor pendukung adalah guru yang mengurus urusan 
adminitrasi siswa. Orang tua yang selalu mendukung setiap kegitan, 
siswa yang sangat antusias dalam mengikuti kegitan tersebut. 
 
8. Peneliti : Apa saja faktor penghambat dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
Ibu AN : Membuat sekolah yang di ajak bermitra setuju sama 
setuju, oleh karena itu di butuhkan komunikasi yang baik. 
 
9. Peneliti : Menurut ibu  pentingkah melakukan sekolah melakukan 
kemitraan internasional ? 
Ibu AN : Menurut saya penting, karena untuk menjadi warga dunia 
kita harus  membuka wawasan seluas-luasnya , oleh karena itu 







B. Wawancara dengan Ibu SR guru pendamping siswa  dalam kegiatan 
kemitraan internasional. 
 
Nama : Ibu SR 
Jabatan : Guru Mata Pelajaran  
Waktu : 13 Mei 2015, 11.00 WIB 
 
1. Peneliti : Apa yang melatar belakangi sekolah  membuat kebijakan 
kemitraan internasional ? 
Ibu SR : Sesuai dengan visi SMA Internasional Budi Mulia dua 
yang ingin menjadi warga dunia, tidak hanya sebatas lingkungan saja. 
Karena pada dasarnya kita harus menjadi warga dunia, itulah mengapa 
sma internasional budi mulia dua melakukan kemitraan dengan negara-
negara lain. 
 
2. Peneliti :   Bagaimana prosedur penjalinan kemitraan internasional 
yang dilakukan sekolah ? 
Ibu SR : Untuk lebih jelasnya saya kurang tahu, tapi kemitraan 
yang dijalin harus diikat dengan MOU, pada awalnya ketua yayasan 
sering  melakukan studi banding diluar negeri, sehingga mereka 
mempunya teman untuk diajak bermitra. Setelah mereka menemukan 
teman untuk diajak bermitra, barulah kita mengurus mounya setelah itu 
kita mempersiapkan semuanya. 
 
3. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan sosialisasi kebijakan kemitranaan 
internasional yang di lakukan  di sekolah bapak/ibu ? 
Ibu SR : Dalam pelaksanaannya, sebagai guru kita menyiapkan 
segala bentuk adminitrasinya, mulai dari tiket pesawat sampai ngrusin 
tempat tinggal disana. Pada awalnya kita mensosialisasikan kegiatan 
yang kita akan lakukan, ketika semua anak sudah tahu, kita melakukan 
penyeleksian, bagi anak yang telah memenuhi kriterianya, dia berhak 
untuk mengikuti kegiatan tersebut. 
 
4. Peneliti : Apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan dalam kemitraan 
internasional ? 
Ibu SR : Kegiatannya kemitraan internasional biasanya  berupa 
home stay, cultural exchange dan science fair. 
 
5. Peneliti : Bagaimana pembiyaan dalam melakukan setiap program 
atau kegiatan tersebut ? 
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Ibu SR : Pembiyaan di tanggung sepenuhnya oleh siswa, 
sedangkan untuk guru sebagai pendamping siswa di bantu 50% oleh 
yayasan. 
 
6. Peneliti : Apa saja manfaat dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
Ibu SR : Manfaatnya banyak, untuk siswa banyak terutama siswa 
dapat belajar budaya. Sesuatu yang terlihat  bangat bagaimana 
mengahargai orang tua, bagaimana menghargai teman, kalau budaya 
barat itukan jika kita berbicara yang lain mendengarkan, budaya tepat 
waktu, budaya kebersihan, bahkan kereta  telat 1 sampai 2 menit itu 
jarang, biasanya tepat waktu. Belajar beradaptasi dan hidup dengan 
orang lain, belajar toleransi. Manfaatnya untuk guru, biasanya sama, 
guru juga belajar tentang budaya mereka. Mungkin tambahannya 
mengetahui tekni pembelajran yang berbeda. Melihat kelebihan cara 
mengajar disana untuk dapat di terapkan di sekolah. 
 
7. Peneliti : Apa saja faktor pendukung dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
Ibu SR : Faktor pendukungnya suport dari seluruh elemen sekolah, 
lalu dukungan dari orang tua, karena tidak semua siswa bisa ikut karena 
ada seleksi dan tambahan biaya yang harus dibayar, sekolah yang di 
ajak bermitra menyambut kita dengan baik, merupakan salah satu fator 
pendukung. 
 
8. Peneliti : Apa saja faktor penghambat dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
Ibu SR : Faktor penghambat yang dihadapi dalam melakukan 
kemitraan internasional, lebih ke teknisnya, misalnya persiapannya 
karena siswa harus mempersiapkan home stay ini, dan juga pelajaran di 
sekolah, jadi terkadang jadwalnya bentrok dan tugasnya numpuk. Ada 
juga yang mou berahkir, jadi sekolah harus mencari sekolah yang baru 
lagi. Ketika mou berahkir programnya pun harus di pending dulu. 
 
9. Peneliti : Menurut ibu pentingkah melakukan sekolah melakukan 
kemitraan internasional ? 
Ibu SR : Bagi saya melakukan kemitraan internasional sangat 
penting karena dapat mengembangkan pemikiran dari setiap anak. 
Dapat merubah pola piker menjadi lebih baik. Banyak hal yang positif 





C. Wawancara dengan Bapak IK guru pendamping siswa  dalam kegiatan 
kemitraan internasional. 
 
Nama : Bapak IK 
Jabatan : Guru Mata Pelajaran  
Waktu : 13 Mei 2015, 10.00 WIB 
 
1. Peneliti : Apa yang melatar belakangi sekolah  membuat kebijakan 
kemitraan internasional ? 
Bapak IK : Karena visi dan misi SMA Internasional Budi  Mulia dua, 
salah satunya adalah ingin membawa anak-anak menjadi bangian dari 
warga dunia.untuk mencapai visi misi tersebut oleh karena itu kita 
menjalin kemitraan dengan sekolah yang ada diluar negeri. 
 
2. Peneliti : Bagaimana prosedur penjalinan kemitraan internasional 
yang dilakukan sekolah ? 
Bapak IK : Prosedur dalam melakukan kemitraan internasional 
pastinya kita harus terikat dengan yang namanya MOU. Terlebih 
dahulu kita mnecari teman untuk di ajak bermitra, biasanya hal tersebut 
dilakukan oleh ketua yayasan setelah itu ketika semuanya uda sama-
sama setuju kita lanjutin dengan MOU, setlah pembuatan MOU kita 
mendiskusikan perjanjian tersebut, dan pada ahkirnya kita sama2 
melaksanakannya. 
 
3. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan sosialisasi kebijakan kemitranaan 
internasional yang di lakukan  di sekolah bapak/ibu ? 
Bapak IK : Pada pelaksanaannya, saya sebagai guru akan dipilih oleh 
kepala sekolah untuk mendapingi peserta didik yang akan kita 
berangkatkan. Pada awalnya terlebih dahulu kita melakukan sosialisasi 
untuk dapat diketahui oleh semua siswa, karena kegiatan tersebuat 
semua siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk mendapatkan 
kesempatan. Setelah itu kita melakukan penyaringan. Kita memilih 
beberapa siswa karene mereka sudah lolos melewati beberapa tes yang 
telah kita buat. Setelah itu kita mempersiapkan semuanya yang 
berhubungan dengan kegiatan yang akan kita lakukan disana. 
 
4. Peneliti : Apa saja bentuk kegiatan yang dilakukan dalam kemitraan 
internasional ? 
Bapak IK : Pertukaran budaya, pertukaran pelajar, dan kita bisa 
membuat mereka mengenal kebudayaan lain sehingga merekka bisa 




5. Peneliti : Apa saja manfaat dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
Bapak IK : Untuk siswa, mereka menjadi pribadi yang berpikiran 
yang terbuka, mereka bisa mengnal budaya orang lain sekaligus  
budayanya. Mengalami hidup bersama yang memberikan mereka nilai 
tambah. Untuk sekolah mendapat nilai tambah , sekolah sudah menjadi 
berwawasan internasional. Memberikan image yang bagus juga untuk 
sekolah, bawah sekolahsangat terbuka dan siap menjadi bagian dunia. 
 
6. Peneliti : Apa saja faktor pendukung dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
Bapak IK : Orangtua yang ingin anaknya memliki wawasan yang 
luas, sekolah, minat siswa. 
 
7. Peneliti : Apa saja faktor penghambat dari kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional ? 
Bapak IK : Selama ini lancar-lancar aja, kita kerja sama dengan kbri 
kita di suport , dengan pihak yang terkait juga lancar-lacar aja. 
 
8. Peneliti : Menurut bapak pentingkah melakukan sekolah melakukan 
kemitraan internasional ? 
Bapak IK : Pada pandangan saya sangat penting kita melakukan 
kebijakan tersebut karena kebijakan tersebut memberikan dampak yang 
positif baik bagi guru, siswa dan sekolah. 
 
9. Peneliti : Apa saja dampak positif darikebijakan kemitraan 
internasional ? 
Bapak IK : Dampak positif, untuk guru jelas ini menambah 
pengalaman, karena  mereka mengamati keseharian mulai dari 
pekerjaan sampai keseharian guru disana, ketika ada program sharing 
teaching tecnologi, nilai plus untuk guru sehingga dia bisa membuka 
wawasan seluasluasnya.Untuk siswa mereka lebih percaya diri, mereka 
tidak mudah menyimpulkan sesuatu, lebih berpikiran positif  dan kritis. 
 
10. Peneliti : Apa saja dampak negatif dari kebijakan kemitraan 
internasional ? 
Bapak IK : Banyak juga hal-hal yang berlawanan dengan budaya kita, 
Damapk negatif, budaya mereka yang banyak berbeda dengan kita, 
tentang pakaian mereka , hubungan antar lawan jenis, mereka lebih 
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eksprsif, hal-hal tersebut dapat mempengaruhi anak-anaku, tetapi dapat 
kita atasi dengan memberikan mereka pengarahan yang baik. 
 
11. Peneliti : Dari kebijakan kemitraan internasional, adakah 
program yang khususkan untuk guru? 
Bapak IK : Setahu saya blm pernah ada, klu di dalam negeri pernah di 
aceh. Pada dasarnya guru hanya sebagai pendamping siswa ketika ada 




D. Wawancara dengan DH siswa yang mengikuti kegiatan kemitraan 
internasional. 
 
Nama : MN 
Jabatan : Siswa  
Waktu : 13 Mei 2015,09.30 WIB 
 
1. Peneliti : Apa yang menjadi tujuan kamu dalam mengikuti kegiatan 
kemitraan internasional? 
MN  : karena pada dasarnya saya memang ingin sekali kuliah di 
unversitas diluar negeri, untuk itulah saya mengikuti kegiatan ini.  
 
2. Peneliti : Kegiatan kemitraan internasional apa saja yang pernah 
kamu ikuti ? 
MN  : Saya mengikuti kegiatan japan super science fair. Japan 
super scince fair bentuk kegiatannya, dimana kita akan memperesentasi 
penelitian kita. Dan saya juga mengikuti homestay yang di adakan oleh 
salah satu universitas di jepang, kegiatanya berupa kita tinngal di 
tempat housefam yang telah di pilihkan oleh universitas tersebut, setiap 
housefam mendapat satu anak, jadi kita gak bergerombol. 
 
3. Peneliti : Bagaimana hubungan kamu dengan kelurga tempat kamu 
tinggal disana? 
MN  : Hubungan kita berjalan cukup baik, baik sebelum kita 
bertemu sampai ahkirnya kita berpisah, sampai saat ini kita masih 
berkomunikasi dengan mereka. Terkadang mereka menyuruh kita untuk 
dapat berkunjung lagi. 
 




MN  : Senang dapat banyak pengalaman , teman yang baru, 
teman yang saya kenal pada saat kegiatan tersebut berlanjut sampai 
sekrang. 
 
5. Peneliti : Apa saja manfaat yang kamu rasakan dari kegiatan 
tersebut? 
MN  : Bertambah ilmu, teman baru, dapat sistem pembelajaran 
yang berbeda dengan disini,  di sana kita belajar disiplin datang tepat 
waktu, dan menambah wawasan kita. 
 
6. Peneliti : Bagaimana prosedur dalam mengikuti kegiatan tersebut? 
MN  : Pada kegiatan japan super svince fair pada dasarnya satiap 
tahun selalu diadakan, tapi tiap tahun biasanya yang mau menjadi 
pesertanya di bergantian. Misalanya pada tahun ini kita suadah 
mengikutinya tahun depan kita tidak boleh mengikutinya. Hal tersbut di 
karenakan supaya setiap anak dapat merasakannya. 
7. Peneliti : Bagaimana pembiayaan dalam mengikuti kegiatan 
tersebut? 
MN  : Biasanya biayanya ditanggung sendiri, tidak mendapat 
bantuan dari sekolah. Sehingga dalam kegiatan tersebut kita dapat di 
kenakan maksimal 20 juta per anak untuk kawasan asia. Tetapi pada 
kegiatan homestay yang di adakan oleh salah satu universitas di jepang, 
biaya makan kita di tanggung oleh mereka. Kita hanya di kenakan biaya 
pesawat. 
 
8. Peneliti : Apa manfaat yang kamu dapatkan dalam mengikuti 
kegiatan tersebut? 
MN  : Manfaat yang saya dapatkan dari kegiatan tersebut, saya 
dapat belajar budaya mereka dan saya juga belajar lebih menghargai 
budaya sendiri. Rasa percaya diri saya juga mulai bertambah. 
 
9. Peneliti : Apa yang menjadi faktor pendukung dalam melakukan 
kegiatan ini? 
MN  : Yang menjadi faktor pendukung adalah orang tua yang 
telah bersedia mengeluarkan dana sehingga kegitan ini berlangsung, 
guru yang sering menginfokan tentang kegiatan yang berhubungan 
dengan luar negeri, dan guru juga yang mengurusi semua urusan 
adminitrasi kita sehingga mempermudah kita. 
 
10. Peneliti : Apa yang menjadi faktor penghambat dalam melakukan 
kegiatan tersebut? 
MN  : Yang menjadi faktor penghambat yang paling utama 
dalam melakukan kegitan tersebut adalah faktor bahasa, dimana orang 
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jepang bahasa inggrisny kurang baik, sehingga tak jarang kita memakai 
bahasa tubuh dalam berkomnunikasi. 
 
11. Peneliti : Apa saran kamu terhadap kebijakan sekolah dalam 
membangun kemitraan internasional? 
MN  : Menurut saya waktu dalam melakukan kegiatan tersebut 
terlalu singkat, maunya ditamabah menjadi tiga bulan bahkan sampai 
satu semester, tidak hanya sepuluh hari.    
 
E. Wawancara dengan TK siswa yang mengikuti kegiatan kemitraan 
internasional. 
 
Nama : TK 
Jabatan : Siswa  
Waktu : 13 Mei 2015,08.00WIB 
 
1. Peneliti : Apa yang menjadi tujan kamu dalam mengikuti kiagatan 
kemitraan internasional? 
TK  : Tujuan awal saya adalah ingin menambah pengalaman 
dan ingin tahu budaya mereka seperti apa. 
 
2. Peneliti : kegiatan kemitraan internasional apa saja yang pernah 
kamu ikuti? 
TK  : Saya mengikiuti kegiatan homestay di jepang, dimana 
saya tinggal di housefam yang telah di tetentukan. Saya mengikuti 
semua kegiatan mereka, sehingga saya memahami budaya mereka. 
Tetapi ketika kita akan melakukan workshop kita pindah kota dan akan 
tinggal di hotel. Dalam workshop tersebut kita masuk kelas dan saya 
merasa cara pengajar tersebut menyampaikan materi lebih interaktif 
sehingga kita tidak bosen, kita juga langsung belajar dengan bendanya 
langsung, sehingga kita cepat untuk memahaminya. 
 
3. Peneliti : Bagaimana hubungan kamu dengan mereka setelah 
kegiatan tersebut berakhir? 
TK  : Hubungan saya dengan keluarga tempat saya tinggal di 
sana berjalan sampai dengan saat ini, walaupun kegiatan tersebut sudah 
berahkir tetapi hubungan kita tetap berlanjut melalu line, email dll. 
 
4. Peneliti : Apa yang kamu rasakan saat kamu mengikuti kegiatan 
tersebut? 
TK  : Senang dapat banyak pengalaman, dan lebih termotivasi 




5. Peneliti : Apa saja manfaat yang kamu dapatkan setelah kamu 
mengikuti kegiatan tersebut? 
TK  : Manfaat dari kegiatan tersebut adalah saya lebih berpikir 
kritis, saya lebih termotivasi untuk melanjutkan pendidikan di sana, dan 
saya dapat belajar lebih disiplin dari mereka. 
 
6. Peneliti : Bagaimana prosedur dari sekolah dalam mengikuti 
kegiatan tersebut? 
TK  : Sekolah terlebih dahulu mensosialisasikannya kepada 
siswa, siswa yang maua ikut harus mendafatar terlebih dahulu, setelah 
melakukan pendaftran kita di wawancara oleh pihak sekolah, setelah 
kita lulusan tes wawancara kita di bantu oleh pihak guru untuk 
melengkapi setiap berkas. Setelah semua berkas telah selesai, kita 
melakukan latihan budaya, karena disana kita akan melakukan 
pertunjukan budaya. 
 
7. Peneliti : Bagaimana pembiayaan dalam mengikuti kegiatan 
tersebut? 
TK  : Pembiayaan dalam kegitan tersebut ditanggung 
sepenuhnya oleh siswa 
 
8. Peneliti : Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam 
melakukan kegiatan tersebut? 
TK  : Guru yang telah mendampingin dan telah membantu 
dalam pengurusan semua berkas, pihak sekolah yang telah mewadahi 
keingin kita untuk belajar di luar negeri, orang tua yang telah 
mendukung penuh. 
 
9. Peneliti : Apa yang menjadi faktor penghambat dalam menlakukan 
kegiatan tersebut? 
TK  : Faktor penghambatnya adalah dana yang di keluarkan 
begitu besar, tetapi sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan yang 
kita dapat di sana. 
 
10. Peneliti : Apa saran kamu terhadap kegiatan yang pernah kamu 
ikuti? 
TK  : Saran saya supaya kerjasama lebih di tingkatkan, tidak 
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